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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
(Q.S Al-Insyirah [94]:6-8) 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk :  

• Orang tua saya 

• Keluarga dan Para Sahabat 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pendapatan bagi hasil, 

pendapatan margin murabahah dan dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah 

pada Bank Muamalat Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kriteria bank umum syariah yang menyajikan dan 

mempublikasikan laporan keuangan triwulan periode Maret 2015-Desember 2019, 

dan sampel yang terpilih yaitu Bank Muamalat Indonesia. Data diperoleh dari 

website resmi OJK dan Bank Muamalat Indonesia. Metode yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk 

menguji koefisien bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu juga 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan tidak 

ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, yang berarti bahwa data 

yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan 

regresi berganda. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji t (parsial) 

variabel pendapatan bagi hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

bonus wadiah dengan nilai sig. sebesar 0,155. Variabel pendapatan margin 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadiah dengan nilai 

sig. sebesar 0,041. Variabel dana simpanan wadiah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bonus wadiah dengan nilai sig. sebesar 0,001. Dan  hasil uji F 

menunjukkan bahwa pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan 

dana simpanan wadiah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap bonus wadiah pada bank Muamalat Indonesia (dengan nilai sig. sebesar 

0,000). Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,761 yang berarti variabel 

independen dalam model ini mampu menjelaskan sebesar 76,1% terhadap bonus 

wadiah. Dan  sisanya 23,9% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci :   Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah, Dana 

Simpanan Wadi’ah, Bonus Wadi’ah, Bank Muamalat Indonesia 
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ABSTRACT 

This research  was conducted to examine the effect of revenue sharing.murabahah 

margin income and wadiah savings funds on wadiah bonuses at bank Muamalat 

Indonesia.  The sampling technique used was purposive sampling with the criteria 

of Islamic commercial banks which published financial statements for the period 

March 2015-December 2019, and the selected sample was bank Muamalat 

Indonesia. Data obtained from OJK official website and Muamalat Indonesia 

bank.  The method use is multiple regression analysis and hypothesis testing using 

t-statistics to test the coefficients together with a significance level of 5%. In 

addition, classical tests also include normality tests, multicollinearity tests, 

heterocedasticity tests and autocorrelation tests.  During the observation period, 

the results of the study showed that the research data were normally distributed 

and no variables found the deviated from the classical assumptions referred to as 

available data had fulfilled the requirements to use multiple regression models. 

The results of this study indicate that the results of t test  (partial) of revenue 

sharing variables have a positive and not significant effect on wadiah bonuses 

with a sig. value of 0,155. Murabahah margin income variable has positive and 

significant effect on wadiah bonuses with a sig. value of 0,041. Wadiah savings 

variable has a positive and significant effect on wadiah bonuses with a sig. value 

of 0,001. And the F test results show that revenue sharing, murabahah margin 

income and wadiah savings funds together have a positive and significant effect 

on wadiah bonuses at bank Muamalat Indonesia  (with a sig. value of 0,000). 

While Adjusted R Square value of  0,761  which means the independent variable 

in this model is able to explain 76,1%  of wadiah bonuses.  While the remaining 

23,9% is influenced by other factors not examined in this study.  

Keywords : Revenue Sharing, Murabahah Margin Income, Wadiah Saving, 

Wadiah Bonuses, Muamalat Indonesia Bank 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibaah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـــَ

 Kasrah I I i ـــِ

 Dammah U u ـــُـ

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ـيَ  

 fathah dan wau au a dan u  ـوَ  

Contoh:  

  Kataba  = كَتبََ 

 Fa‘ala = فَعلََ 

 Żakira  = ذكَُرَ 

 Yażhabu  = يذَ هَب

 Suila  = سُئلَِ 

 Kaifa  = كَي فَ 

لَ   Haula = هَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Harakat 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fathah dan alif Ā A dan garis di atas ــــَـا  / ــــَـى

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ــــــِـي  

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــــُــو  

Contoh:  

 Qāla =  قَالَ 
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 Ramā = رَمَى

 Qīla =  قِي لَ 

لُ   Yaqūlu = يَقوُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ  فَالَ  رَو          Rauḍah al-Aṭfal               = الأطَ 

                                              Rauḍhatul aṭfal 

رَةُ ا المَدِي نَةُ    al-Madīnah al-Munawwarah = لمٌنَوَّ

                              al-Madīnatul-Munawwarah 

 Ṭalḥah                                = طَلحَة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbana  = رَبَّناَ

لَ    Nazzala = نزََّ

  al-Birr  = البِر  

 al-Ḥajj  = الَحج  
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 Nu’imma  = نعُِمَّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ   ar-Rajulu  = الرَّ

 as-Sayyidatu  = السَّـي ـِدَةُ 

ـسُ   asy-Syamsu  = الَشَّـم 

 al-Qalamu  = القلََمُ 

 al-Badī’u  = البدَِي عُ 

 al-Jalālu  = الجَلاَلُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

نَ   Ta’khużūna =  تأَ خُذوُ 

ءُ   ’an-Nau =  النَّو 

ءٌ   Syai’un =  شَي 

 Inna = إِنَّ 

تُ   Umirtu = أمُِر 
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 Akala = أكََلَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam  transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِينُ  لَهُوَ  الله وَإِنَّ   خَي رُالرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا الكَي لَ   فوُ   وَالمِي زَانَ  فَأوَ 

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

 الخَلِي لُ  إِب راهِي مُ 

Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

مِ  رهَا الله بِس   وَمرسَاها مَج 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

تطاعََ  مَنِ  البَي تِ  حج   النَّاسِ  عَلىَ وَلله   سَبِي لاا  الَِي هِ  اس 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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لٌ  دٌ إِلاَّ رُسُو   وَمَا مُحَمَّ

Wa mā Muhammadun illa rasūl 

ةَ مُبَارَكاا لَ بَي تٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لِلَّذِي  بِبَكَّ  إِنَّ أوََّ

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

آنُ  رُ رَمَضَانَ الَّذِي  أنُ زِلَ فِي هِ ال قرُ   شَه 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur’an 

Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur’an 

فُقُِ ال مُبِي نِ   وَلَقدَ  رَآهُ بِالأ 

Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 

Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

ِ ال عَالَمِي نَ  دُ لِِلِ رَب   ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabb al-‘ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رٌ   مِنَ اللهِ وَفَتح قريب نَص 

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

رُ جَمِي عاا مَ   لِِلِ الأ 

Lillāhi al-amru jamī‘an 

Lillāahil-amru jamī‘an 

ءٍ عَلِي مٌ   وَاللهُ بِكُل ِ شَي 

Wallāhu bikulli syaiin ‘alīm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketertarikan masyarakat dengan sistem ekonomi syariah dewasa ini 

semakin berkembang dengan pesat, hal ini ditandai dengan munculnya lembaga 

keuangan yang berdasarkan syariat Islam, salah satunya yaitu Bank Syariah. 

Dengan adanya bank syariah, diharapkan masyarakat dapat berinvestasi dan 

bermuamalah sesuai dengan syariah, dan masyarakat mengharapkan nilai uangnya 

dapat bertambah dikemudian hari. Transaksi jasa penyimpanan dana diperbankan 

syariah dilakukan atas dasar akad atau perjanjian perikatan. Dalam produk 

tabungan di bank syariah biasanya ada dua bentuk pilihan, tabungan dengan akad 

mudharabah dan dengan akad wadiah.1   

Saat ini produk dengan akad wadiah mulai mendapat perhatian dari 

masyarakat karena merupakan salah satu bentuk produk tabungan bank syariah 

yang memberikan rasa aman. Dalam hal ini simpanan nasabah tidak mungkin 

berkurang, bahkan kemungkinan dana nasabah yang dititipkan bertambah dari 

saldo awal pada jangka waktu tertentu. Penambahan saldo tersebut berasal dari 

bonus yang diberikan pihak bank. Dalam pemanfaatan dana nasabah dalam 

simpanan wadiah, risiko dan keuntungan yang muncul sepenuhnya hak dan 

tanggung jawab pihak bank syariah. Tetapi pada praktiknya bank syariah biasanya 

membagikan keuntungan tersebut dengan istilah bonus.2 

                                                 
1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 43 
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2007), h. 64-65 
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Konsep pemberian bonus dalam simpanan wadiah diambil dari 

keuntungan pihak bank syariah dalam menjalankan usahanya memproduksi dana. 

Keuntungan yang dimaksud adalah keuntungan atau pendapatan bank syariah 

yang berasal dari pendapatan operasional dan pendapatan dari dana untuk 

pembiayaan dan investasi. Dengan adanya bonus tersebut maka diharapkan 

masyarakat tertarik untuk menyimpan dananya dibank syariah. Asumsinya dengan 

tinggi rendahnya bonus dapat menggambarkan kinerja keuangan diperbankan. 

Semakin tinggi insentif bonusnya maka kinerja perbankan semakin baik. Semakin 

tinggi tingkat pendapatan bank maka akan berpengaruh pada porsi bonus 

tabungan wadiah.3 

Pendapatan bagi hasil merupakan pendapatan yang dibagi bank atas bagi 

keuntungan dari pendapatan pembiayaan yang diberikan bank. Salah satu produk 

bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah. Bagi hasil yang diberikan dalam 

tabungan investasi selain didasarkan pada kesepakatan pengelola dan pemilik 

dana juga didasarkan pada pendapatan dan kemampuan bank dalam mendapatkan 

keuntungan. Adanya peningkatan pendapatan bank menyebabkan meningkatnya 

bagi hasil yang diterima nasabah.4 Pendapatan  margin murabahah  merupakan 

pendapatan dari keuntungan yang didapatkan bank sesuai dengan kesepakatan 

antara bank dengan nasabah atas transaksi jual beli. Besarnya margin sudah 

                                                 
3 Shinta B Parastuti, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Margin Murabahah, 

Pendapatan Sewa Ijarah dan Bonus SWBI Terhadap Bonus Wadiah”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. 6 
4 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 191 
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diperhitungkan dan atas kesepakatan bank dengan nasabah. Margin murabahah 

akan mempengaruhi pendapatan bank.5 

Dana simpanan wadiah bersumber dari dana pihak ketiga pada bank 

syariah seperti tabungan wadiah dan giro wadiah. Simpanan dana wadiah yang 

meningkat diharapkan mampu menjaga keberlangsungan lembaga keuangan 

syariah. Apabila bank memanfaatkan dana tersebut maka segala risiko menjadi 

tanggung jawab bank syariah. Bank syariah dapat memanfaatkan dana ini, oleh 

karenanya bank akan memberikan bonus kepada nasabah yang menitipkan 

dananya sebesar sesuai pendapatan bank syariah.6 Ini sebagai bentuk kompensasi 

kepada nasabah atas kepercayaannya menabung di bank tersebut. Hal menarik 

dari tabungan wadiah ini yaitu dana bisa diambil kapan saja dan dapat diambil 

sepenuhnya 100%, bahkan kemungkinan pihak bank syariah memberikan bonus 

kepada nasabah sebagai bentuk insentif untuk menarik dana dari masyarakat.7 

PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk sebagai bank umum syariah pertama di 

Indonesia. Sejalan dengan perkembangan bank syariah di Indonesia, pada 2017 

total aset Bank Muamalat per September mencapai Rp 57.71 triliun.8 Sistem 

perhitungan bonus Bank Muamalat Indonesia salah satunya dalam penelitian 

Fahrisa, yakni pada setiap akhir bulannya pihak bank mengadakan rapat ALCO 

(Asset Liability Management Comite) untuk menghitung berapa keuntungan pihak 

bank, keuntungan bagi hasil bank, dan berapa keuntungan keseluruhannya dan 

berapa besarnya pendapatan bank yang harus dibagi untuk bonus. Besarnya tarif 

                                                 
5 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, ......, h. 132 
6 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 49-50 
7 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi ......., h. 65 
8 Laporan Tahunan Bank Muamalat 2017, http://www.bankmuamalat.co.id Diakses pada 

11 Januari 2020 pukul 09.11 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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pemberian bonus dengan perhitungan keuntungan secara keseluruhannya dan 

pembagiannya dihitung dalam tarif bonus wadiah dikalikan dengan saldo harian 

dengan saldo terendah dalam satu bulan.9 

Pemberian bonus oleh pihak bank secara sukarela, jika bank mendapat 

keuntungan besar maka bank berhak memberikan bonus kepada nasabah dan jika 

keuntungannya minim bank juga berhak untuk tidak memberikan bonus. Nasabah 

yang menitipkan uangnya dibank dengan porsi yang tinggi dan rajin 

menggunakan fasilitas Bank Muamalat seperti ATM,  mobile banking dan bank 

juga mendapat fee based income dari fasilitas yang digunakan oleh nasabah 

tersebut dan bank memberikan bonus dari sistem bagi hasil yang menggunakan 

akad mudharabah, inilai yang menjadi daya tarik bagi nasabah.10 

Grafik 1.1 Perkembangan Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan 

Margin Murabahah, Dana Simpanan Wadiah Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2014-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

                                                 
9 Fahrisa Novianti, Analisis Sistem Pemberian Bonus Pada Tabungan Wadiah Di PT 

Bank Muamalat Indonesia TBK Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota, (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan),  h. 52-53 
10 Ibid,. h. 51 
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Pada grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi perkembangan 

pendapatan bagi hasil, margin murabahah dan dana simpanan wadiah dari tahun 

2014-2019 yang mengalami naik turun. Seperti tahun 2016 pendapatan bagi hasil 

Bank Muamalat sebesar Rp 1.662.923.000.000 menurun dari tahun sebelumnya. 

Namun pada tahun 2017 pendapatan bagi hasil kembali naik menjadi Rp 

1.720.130.000.000.  Hingga tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan menjadi 

Rp 1.393.371.000.000  dan Rp 1.186.435.000.000. Penurunan ini terjadi karena 

kurangnya minat masyarakat terhadap produk bagi hasil yang tidak pasti baik 

keuntungan ataupun kerugiannya.  

Sedangkan untuk pendapatan margin murabahah seperti pada tahun 2016 

tercatat Rp 1.612.405.000.000  mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 

Rp 1.409.335.000.000. Hingga tahun 2018 sampai 2019 pendapatan semakin 

menurun menjadi Rp 1.283.051.000.000 dan Rp 1.085.774.000.000. Hal ini 

terjadi karena adanya pembiayaan bermasalah  pada produk murabahah sehingga 

pendapatan margin murabahah menjadi menurun. Di akhir tahun 2018 yakni  

Desember rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) bank 

Muamalat Indonesia tercatat sebesar 3,87%.11 Sedangkan dana simpanan wadiah 

Bank Muamalat tahun 2016 sebesar Rp 5.513.455.000.000, mengalami kenaikan 

tahun 2017 menjadi Rp 6.349.268.000.000. Sedangkan tahun 2018 dana simpanan 

wadiah kembali turun menjadi Rp 6.030.144.000.000. Namun tahun 2019 dana 

simpanan wadiah mengalami peningkatan menjadi Rp 7.003.757.000.000. 

                                                 
11 Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dalam https://www.bankmuamalat.co.id 

Diakses pada 12 Januari 2020 pukul 11.06 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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Grafik 1.2 Perkembangan Bonus Wadiah Bank Muamalat Indonesia Periode 

2014-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Grafik di atas menunjukkan bonus wadiah bank Muamalat Indonesia tahun 

2014-2019 mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2016 bonus wadiah 

mengalami penurunan yang drastis yakni tercatat Rp 5.828.000.000. Di tahun 

2017 bonus wadiah naik menjadi Rp 14.236.000.000. Hingga 2018 dan 2019 

terjadi penurunan lagi menjadi Rp 12.568.000.000 dan Rp 11.257.000.000.  Hal 

ini terjadi karena penurunan pada pendapatan bagi hasil maupun pendapatan 

margin murabahah. 

Dari hasil analisis sementara dari grafik-grafik di atas dapat disimpulkan 

bahwa ada ketidak korelasi antara pertumbuhan pendapatan bagi hasil, margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah yang tidak sejalan dengan grafik bonus 

wadiah. Karena pendapatan bagi hasil yang mengalami penurunan, pendapatan 

margin murabahah yang juga menurun sedangkan dana simpanan wadiah 

mengalami peningkatan. Pemberian bonus wadiah ini sebagai upaya untuk 
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merangsang semangat masyarakat untuk menabung dan sebagai indikator 

kesehatan bank terkait. Hal ini karena semakin besar nilai keuntungan yang 

diberikan kepada penitip dana dalam bentuk bonus maka semakin efisien pada 

pemanfaatan dana dalam investasi produktif yang menguntungkan.  

Penelitian mengenai perbankan syariah sudah sering dilakukan oleh para 

peneliti. Penelitian sebelumnya lebih sering menempatkan objek penelitian pada 

produk pembiayaan, investasi, maupun profitabilitas. Namun penelitian dengan 

objek mengenai pemberian bonus pada produk wadiah dibank syariah tergolong 

relatif jarang diteliti. Penelitian ini mengenai bonus wadiah yang dipengaruhi oleh 

variabel pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah, dan dana 

simpanan wadiah. Ketentuan Al-qur’an yang membahas tentang penelitian ini 

adalah QS. An-Nisa: 58. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

menunaikan amanat dan janganlah melalaikannya. Firman ini ditujukan bagi 

setiap orang yang diberi amanat, baik itu yang berhubungan dengan hak Allah, 

hak manusia yang berupa jabatan, harta atau lainnya. Ayat ini berkaitan dengan 

akad wadiah yang merupakan titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan 

saat nasabah menghendakinya. Bank bertanggung jawab atas pengembalian titipan 

tersebut. Begitu juga dengan bonus wadiah yang diberikan kepada nasabah.12 

                                                 
12 Syaikh Ahmad bin Musthafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2008), 

h. 155 
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah dan 

Dana Simpanan Wadiah terhadap Bonus Wadiah (Studi Kasus pada Bank 

Muamalat Indonesia)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bonus wadiah yang diberikan pada nasabah pada tahun 2015 sampai tahun 

2019 cenderung mengalami  penurunan. 

2. Pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana simpanan 

wadiah juga mengalami kenaikan dan penurunan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil terhadap bonus wadiah pada 

Bank Muamalat Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh pendapatan margin murabahah terhadap bonus 

wadiah pada Bank Muamalat Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah pada 

Bank Muamalat Indonesia ? 

4. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah pada Bank 

Muamalat Indonesia ? 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan mengarah pada tujuan dan mempermudah proses 

pengelolaan data, maka perlu ditetapkan batasan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Peneliti membatasi penelitian mengenai Bonus Wadiah di Bank 

Muamalat Indonesia dengan periode triwulan yakni Maret 2015-Maret 2020. Data 

yang digunakan untuk di analisis adalah data Bonus Wadiah (Y). Sedangkan 

variabel bebasnya yakni Pendapatan Bagi Hasil (X1), Pendapatan Margin 

Murabahah (X2), Dana Simpanan Wadiah (X3) yang di dapat dari publikasi 

website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Muamalat Indonesia sendiri. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil terhadap bonus wadiah 

pada Bank Muamalat Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan margin murabahah terhadap 

bonus wadiah pada Bank Muamalat Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dana simpanan wadiah  terhadap bonus 

wadiah pada Bank Muamalat Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil,  pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini, yakni : 
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1. Di tinjau dari pengembangan keilmuwan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu dan dapat 

bermanfaat sebagai sumber referensi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi akademis, dapat memberikan kontribusi yang positif dalam hal 

tersedianya informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi porsi 

bonus di tabungan wadiah  bank syariah. 

3. Bagi nasabah, memberikan informasi dalam mempertimbangkan dana 

yang akan disimpan dengan menggunakan akad wadiah dengan melihat 

jumlah bonus yang terkait dengan variabel  bebas dalam penelitian ini. 

1.7 Penjelasan Istilah 

1. Pendapatan Bagi Hasil merupakan pendapatan bank syariah yang 

diperoleh dari kegiatan pembiayaan dengan sistem bagi hasil usaha antara 

nasabah dan pihak bank, seperti akad mudharabah dan musyarakah.13 

2. Pendapatan Margin Murabahah merupakan presentase dari keuntungan 

yang diperoleh dari pembiayaan jual beli antara bank dengan nasabah .14 

3. Wadiah adalah prinsip simpanan murni dari pihak yang menyimpan atau 

menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau 

tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan.15 Sedangkan Dana Simpanan 

Wadiah adalah bentuk simpanan yang berupa penitipan dana dari nasabah 

                                                 
13 Malayu P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 100 
14 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, ......., h. 132 
15 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 59 
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atau dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank yang umumnya berupa 

giro atau tabungan.16 

4. Bonus Wadiah yaitu bonus yang diberikan bank kepada nasabah simpanan 

wadiah sebagai insentif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah, 

sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan dananya di bank tersebut.17 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri 

dari 5 bab yang terbagi dalam sub bab, yaitu: 

Bab I   :    Pendahuluan 

Bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, 

penjelasan istilah dan sistematika penulisan. 

Bab II    :   Kajian Teoritis 

Bab ini membahas teori tentang mengenai variabel-variabel yang 

diteliti, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 

Bab II    :  Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, jenis data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 

 

 

                                                 
16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2011), h. 85 
17 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi ,....., h. 65  
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Bab IV  :  Hasil dan Pembahasan  

Bab ini berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data baik analisis 

secara deskriptif dan analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

serta analisa pembahasan mengenai variabel penelitian. 

Bab V   :   Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran bagi peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan variabel dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Bank Syariah 

Dalam UU No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 1 disebut 

bahwa “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam  melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah beroperasi 

dengan tidak mengandalkan bunga tetapi operasional dan produknya 

dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist.18 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam, imbalan 

yang diterima bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung 

dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi antara pihak investor yang menginvestasikan dananya pada bank 

kemudian selanjutnya bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang 

membutuhkan dana.19  

2.1.1   Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 

Tujuan bank syariah yang dijelaskan dalam pasal 4 UU No 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah, yaitu: 

1) Bank syariah dan unit usaha syariah wajib menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

                                                 
18 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15 
19 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) h. 32 
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2) Bank syariah dan unit usaha syariah dapat menjalankan fungsi sosial 

dalam bentuk lembaga baitul maal yaitu menerima dana yang berasal dari 

zakat, infak, sedekah atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3) Bank syariah dan unit usaha syariah dapat menghimpun dana sosial yang 

berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf 

sesuai dengan kehendak pemberi wakaf. 

4) Pelaksana fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3) 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Adapun fungsi bank syariah yakni: sebagai manajer investasi dimana bank 

syariah dapat mengelola investasi nasabah, sebagai investor bank syariah dapat 

menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana nasabah yang 

dipercayakan kepadanya, sebagai penyedia jasa keuangan dalam lalu lintas 

pembayaran dan pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada 

entitas keuangan syariah seperti mengeluarkan, mengelola, menghimpun, dan 

mendistribusikan zakat serta dana sosial lainnya.20  

2.1.2    Produk Perbankan Syariah 

Jenis-jenis produk bank syariah sebagai berikut: 

1) Simpanan (wadi’ah), merupakan akad titipan murni dari satu pihak ke 

pihak lainnya dalam bentuk simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu 

oleh pihak penitip, seperti tabungan wadiah dan giro wadiah. 

                                                 
20 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi, ...h. 260 
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2) Pembiayaan dengan bagi hasil, terdapat empat akad dalam bank syariah 

yakni: mudharabah, musyarakah, muzara’ah, musaqah. 

3) Jual beli (ba’i), terdapat tiga jenis jual beli dalam bank syariah dalam 

pembiayaan modal kerja dan investasi yakni: ba’i al murabahah, ba’i as-

salam, ba’i al istishna’.  

4) Sewa, terdapat dua jenis akad sewa yang ada di bank syariah yakni: al 

ijarah dan al ijarah muntahia bit tamlik. 

5) Jasa, terdapat lima akad jasa yang ada di bank syariah yakni: al wakalah, 

kafalah, hawalah, rahn dan qard.21 

2.1.3    Sumber Dana Bank Syariah 

Sistem operasional bank syariah terdiri atas sistem penghimpunan, sistem 

penyaluran dan sistem penyediaan jasa keuangan. Dalam  menyalurkan dana 

kepada masyarakat, untuk itu bank syariah harus memiliki sumber untuk 

menghimpun dana sebelum di salurkan kepada masyarakat kembali, dimana 

sumber dana bank syariah terdiri dari:22  

1. Modal inti (core capital) adalah dana yang berasal dari pemegang saham 

(pemilik bank) dan terdiri dari modal yang disetor oleh pemegang saham, 

cadangan (sebagian laba yang tidak dibagi, disisihkan untuk menutup 

timbulnya risiko kerugian dikemudian hari) dan laba di tahan (sebagian 

laba yang seharusnya dibagikan kepada para pemegang saham tetapi 

ditanam kembali untuk menambah dana modal). 

                                                 
21  Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 69  
22 Andri Soemitra, Bank Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2009) h. 73-74 
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2. Sumber-sumber penghimpun dana meliputi dana sendiri dan deposan, dan 

dana pinjaman serta sumber lainnya. 

Sedangkan menurut Muchdarsyah sumber dana bank syariah yang dapat 

diperoleh terdiri dari: 

1. Dana pihak ke-I yaitu dana dari modal sendiri yang terdiri atas modal yang 

disetor, cadangan-cadangan dan laba ditahan. 

2. Dana pihak ke-II yaitu dana pinjaman dari pihak luar yang terdiri dari 

pinjaman dari bank lain maupun lembaga keuangan lainnya. 

3. Dana pihak ke-III yaitu dana dari masyarakat yang terdiri atas tabungan, 

giro dan deposito.23 

2.2 Pendapatan Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan bentuk return (perolehan kembalian) dari kontrak 

investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya 

perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Maka 

dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan salah satu praktik perbankan 

syariah. Pendapatan bagi hasil merupakan sistem perekonomian Islam yang 

berkaitan dengan pembagian hasil usaha yang harus ditentukan pada awal 

terjadinya kontrak kerja sama (akad), dimana yang ditentukan adalah porsi 

masing-masing pihak, misalkan 20:80 yang berarti bahwa atas hasil usaha yang 

diperoleh akan didistribusikan sebesar 20% bagi pemilik dana (shahibul maal) 

dan 80% bagi pengelola usaha (mudharib). Pendapatan bagi hasil merupakan 

                                                 
23 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank Cet ke-4, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2000), h. 84 
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pendapatan yang dibagi bank atas bagi keuntungan dari pendapatan pembiayaan, 

yang diberikan bank.24 Beberapa prinsip dasar konsep bagi hasil sebagai berikut: 

1. Bagi hasil tidak berarti meminjamkan uang, tetapi partisipasi dalam usaha 

misalnya dalam akad musyarakah, keikutsertaan aset dalam usaha hanya 

sebatas proporsi pembiayaan masing-masing pihak. 

2. Pemilik dana harus ikut menanggung resiko kerugian usaha sebatas 

proporsi pembiayaannya. 

3. Para mitra usaha bebas menentukan dengan persetujuan bersama, rasio 

keuntungan untuk masing-masing pihak yang dapat berbeda dari rasio 

pembiayaan yang disertakan. 

4. Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama dengan 

proporsi investasi mereka. 25 

2.2.1   Konsep Bagi Hasil 

  Dalam ekonomi syariah, konsep bagi hasil dapat dijabarkan: 

a. Pemilik dana menanamkan dananya (sebagai pengelola dana). 

b. Pengelola dana dengan sistem pool of fund (penghimpun dana), yang 

selanjutnya akan diivestasikan (usaha atau proyek yang menguntungkan). 

c. Kedua pihak membuat kesepakatan (akad) yang berisi ruang lingkup 

kerjasama, jumlah nominal dana, nisbah dan jangka waktu yang berlaku. 

d. Sumber dana terdiri dari simpanan (tabungan dan simpanan berjangka), 

modal (simpanan pokok, wajib dan lainnya), hutang pihak lain.26 

                                                 
24 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, ......., h. 191 
25 Ascarya,  Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

h. 49 
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2.2.2   Jenis-Jenis Akad Bagi Hasil 

 Pada penerapannya prinsip yang digunakan bank syariah dalam sistem 

bagi hasil menggunakan kontrak kerjasama (akad mudharabah dan musyarakah). 

a) Mudharabah  

Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak, dimana pihak 

pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal) yang menyediakan 

seluruh modal dan pihak kedua sebagai pengelola usaha (mudharib). Keuntungan 

yang didapat dari akad ini dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak dan 

biasanya dalam bentuk presentase (nisbah). Jika usaha yang dijalankan 

mengalami kerugian, maka kerugian itu ditanggung pemilik modal sepanjang 

kerugian itu bukan kelalaian sipengelola. Sementara mudharib menanggung 

kerugian atas upaya jerih payah dan waktu yang telah dilakukan untuk 

menjalankan usaha. Namun, jika kerugian itu diakibatkan karena kelalaian 

mudharib maka mudharib harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.27 

Secara umum, dasar hukum mudharabah lebih mencerminkan pada anjuran 

untuk melakukan usaha, hal ini terdapat dalam Alqur’an surah Al-Muzzammil: 20 

 

Artinya: “.........Dan dari orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian 

karunia Allah SWT ........”28 

                                                                                                                                      
26 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2011), h. 90 
27 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), h. 141 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 

2012), h. 575 
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Ayat di atas menerangkan bahwa sebagian orang-orang ada yang bepergian 

untuk berdagang dan mencari keuntungan, demi mengais rejki yang kita 

butuhkan. Mudharabah berasal dari kata adh-dharbu fil ardhi yaitu berjalan di 

muka bumi. Sehingga pada umumnya berjalan di muka bumi ini dalam rangka 

menjalankan suatu usaha, berdagang atau berjihad di jalan Allah. Menurut 

Zuhaili, rukun mudhrabah terdiri dari: pemilik dana (shahibul maal), pengelola 

dana (mudharib), ucapan serah terima (shighat ijab wa qabul), modal (ra’sul 

mal), pekerjaan dan keuntungan. Sedangkan syarat mudharabah sebagai berikut: 29 

1. Pemilik dan pengelola modal harus mampu bertindak sebagai pemilik modal 

(owner) dan manajer. 

2. Ucapan serah terima menunjukkan kemauan, kejelasan tujuan dalam 

bertransaksi/ kontrak. 

3. Modal adalah sebuah uang yang diberikan oleh pemilik modal kepada 

pengelola untuk tujuan investasi dalam akad mudharabah. 

4. Keuntungan  adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal 

keuntungan adalah tujuan akhir mudharabah. 

5. Pekerjaan atau usaha merupakan kontribusi pengelola dalam kontrak yang 

disediakan oleh pemilik modal. 

b) Musyarakah  

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

                                                 
29 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, ....., h. 143 
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sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah merupakan hubungan kemitraan antara 

bank dengan konsumen untuk usaha masa terbatas pada suatu proyek, dimana 

bank atau konsumen memasukkan modal dalam perbandingan yang berbeda dan 

menyetujui laba yang ditetapkan sebelumnya. 30 

2.3 Pendapatan Margin Murabahah 

Margin adalah kenaikan bersih dari aset yang mengalami peningkatan nilai 

selama periode tertentu. Margin bersifat tetap dan tidak berubah sepanjang jangka 

waktu pembiayaan. Akad murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga 

pokok ditambahkan dengan margin keuntungan yang telah disepakati antara 

penjual dan pembeli. Pada akad murabahah penjual wajib memberi tahu berapa 

harga pokok dari barang tersebut. Pendapatan dari pembiayaan murabahah berupa 

margin. Presentase dari keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan jual beli 

antara bank dengan nasabah atas pembiayaan. Margin atau keuntungan 

merupakan persentase tertentu yang ditetapkan pertahun, perhitungan margin 

secara harian maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan 

margin secara bulanan maka setahun ditetapkan 12 bulan.31 

Tingkat keuntungan bisa dalam bentuk persentase tertentu dari biaya 

perolehan yang dilakukan secara spontan (tunai) atau dikemudian hari. Akad ini 

merupakan salah satu bentuk natural certainly contracts karena dalam murabahah 

ditentukan keuntungan yang diperoleh. Karakteristik murabahah adalah sipenjual 

harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan 

                                                 
30 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, ........., h. 129 
31 Ibid,. h. 132 
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jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.32 Bank syariah 

menetapkan margin keuntungan terhadap produk-produk pembiayaan yang 

berbasis Natural Certaintly Contracts (NCC) yakni akad bisnis yang memberikan 

kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktu seperti pembiayaan 

murabahah, ijarah dan istishna.33 

Landasan hukum jual beli murabahah terdapat dalam surah An-Nisa ayat 

29, dimana dalam ayat ini Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli 

secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan ketentuan 

ini jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari syariah, dan sah 

untuk dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan bank syariah karena 

merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak mengandung unsur ribawi.34 

Dalam murabahah terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi yakni: 

pelaku akad (penjual dan pembeli), objek/barang yang diperjualbelikan, harga dan 

ijab qabul.  Dalam penetapan perhitungan margin murabahah terdapat rumus yang 

berkaitan dengannya yaitu: menentukan harga jual bank (harga beli bank 

ditambah margin), menentukan cost recovery (nilai pembiayaan dibagi total 

pembiayaan dikali estimasi biaya operasi 1 tahun) dan menentukan margin 

(presentase dikali pembiayaan bank):35 

2.4  Dana Simpanan Wadiah 

Al- Wadi’ah berarti titipan murni (amanah) dari satu pihak ke pihak yang 

lain baik individu atau badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

                                                 
32 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, .....  , h. 279 
33 Ibid,. 
34 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,........, h. 92 
35 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,......., h. 136 
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saja si penitip mengehendakinya. Dana simpanan wadiah atau dana titipan adalah 

dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank yang umumnya berupa giro atau 

tabungan wadiah. 36 Pada pelaksanaanya wadi’ah terdiri dari dua jenis, yaitu:  

1. Wadiah Yad Al-Amanah 

Akad ini merupakan titipan murni dari pihak yang menitipkan barangnya 

kepada pihak penerima titipan. Pihak penerima harus menjaga dan memelihara 

barang titipan tersebut dan tidak diperkenankan untuk memanfaatkannya. 

Penerima titipan akan mengembalikan barang tersebut dengan utuh kepada yang 

menitipkan barang. Dalam aplikasi perbankan syariah, pada produk akad wadiah 

yad al-amanah biasanya dengan menggunakan save deposit box. Bank syariah 

perlu tempat dan petugas untuk menjaga dan memelihara titipan nasabah, 

sehingga bank syariah akan membebani biaya administrasi yang besarnya sesuai 

dengan ukuran kotak itu. Pendapatan atas jasa save deposite box termasuk dalam 

fee based income. Barang atau aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga 

berupa uang, barang, dokumen, surat berharga, emas dan sebagainya.37 

Karakteristik akad ini, yaitu: 

a. Barang yang di titipkan nasabah tidak boleh di manfaatkan oleh pihak 

penerima titipan atau pihak bank. 

b. Penerima titipan berfungsi sebagai penerima amanah yang harus menjaga. 

                                                 
36 Ibid,. h. 85 
37 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, ........., h. 54 
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c. Pihak penerima titipan berhak membebankan biaya atas barang yang di 

titipkan, hal ini karena adanya tempat dan membayar gaji petugas yang 

telah menjaganya.38 

Keuntungan bagi bank syariah dari adanya save deposit box ini adalah fee 

atas penyimpanan dan dapat menarik dana nasabah dengan memberikan 

pelayanan yang memuaskan. Dan  keuntungan bagi nasabah adalah jaminan atas 

kerahasiaan barang yang disimpan karena bank tidak dapat mengetahui isi save 

deposit box tersebut dan biayanya relatif murah. 

2. Wadiah Yad Dhamanah 

Wadiah Yad Dhamanah adalah akad antara dua pihak, dimana satu pihak 

sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai penerima titipan 

(bank). Pihak penerima titipan dapat memanfaatkan barang yang dititipkan. Pihak 

penerima titipan wajib mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan 

sesuai pada saat awal penitipan barang. Pihak penerima titipan diperbolehkan 

memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang tidak diperjanjikan diawal, akan 

tetapi tergantung dengan kebijakan bank syariah. Bila bank syariah memperoleh 

keuntungan maka bank akan memberikan bonus kepada pihak nasabah.39 

Dalam aplikasi perbankan, akad ini dapat diterapkan dalam produk 

penghimpunan dana pihak ketiga antara lain tabungan dan giro, sebagai berikut: 

1) Giro wadi’ah adalah titipan pihak ketiga bank syariah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Nasabah 

                                                 
38 Ismail, Perbankan Syariah, ....... h. 63 
39 Ibid,. 



24 

 

yang memiliki simpanan ini akan memperoleh nomor rekening (pemegang 

rekening giro wadi’ah). 

2) Tabungan wadi’ah yaitu jenis simpanan yang menggunakan wadi’ah yang 

penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian. Pada produk rekening 

tabungan, bank memperoleh izin dari nasabah untuk menggunakan dana 

tersebut selama mengendap di bank. Bonus (hibah) dapat diberikan oleh 

bank sebagai imbalan yang berasal dari keuntungan bank.40  

2.5 Bonus Wadiah 

Bonus wadiah adalah bonus yang diberikan bank kepada nasabah 

simpanan wadiah sebagai insentif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah, 

sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan dananya di bank tersebut. Pembagian 

bonus tidak diperjanjikan di awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan 

pihak bank.41 

Penentuan besarnya bonus dan cara perhitungannya tergantung masing-

masing bank syariah. Perhitungan bonus tabungan dan giro wadi’ah hampir sama, 

namun pada umumnya bank syariah memberikan bonus untuk tabungan lebih 

tinggi di bandingkan dengan bonus untuk giro wadiah. Hal ini karena stabilitas 

dana giro lebih tidak stabil dibanding dengan tabungan, sehingga bonusnya lebih 

kecil. Giro wadi’ah dapat dicairkan melalui bank manapun dengan menggunakan 

cek atau bilyet giro, sehingga sangat tidak stabil. Sedangkan tabungan wadi’ah, 

meskipun dapat ditarik dimesin ATM bank lain atau ATM bersama, namun 

jumlah penarikannya dibatasi. Bonus tabungan wadi’ah tidak diperjanjikan 

                                                 
40 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 

2005), h. 62 
41 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi ........., h. 65  
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sebelumnya, akan tetapi tergantung pada kinerja bank syariah. Pemberian bonus 

kepada nasabah tabungan wadi’ah diakui sebagai beban pada saat terjadinya.42 

Bonus dalam bank syariah berbeda dari bunga, baik dalam prinsip maupun 

sumber pengambilan. Nilai nominal dalam prakteknya mungkin akan lebih kecil, 

sama atau lebih besar dari nilai suku bunga. Insentif atau bonus dalam dunia 

perbankan modern yang penuh dengan kompetisi ini dapat dijadikan upaya 

merangsang semangat masyarakat dalam menabung, sekaligus sebagai indikator 

kesehatan bank terkait. Hal ini karena semakin besar nilai keuntungan yang 

diberikan kepada penabung dalam bentuk bonus, semakin efisien pula 

pemanfaatan dana tersebut dalam investasi yang produktif dan menguntungkan.43 

Seluruh bonus diberikan kepada penduduk maupun bukan penduduk 

Indonesia atas titipan wadi’ah pada bank pelapor. Beban bonus wadi’ah dalam 

laporan ini, disajikan secara komulatif sejak awal tahun sampai dengan tanggal 

laporan. Beberapa metode yang dapat dilakukan oleh bank untuk memberikan 

bonus wadi’ah, yakni sebagai berikut:44 

1. Bonus wadi’ah dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan 

dengan saldo terendah bulan yang bersangkutan. 

2. Bonus wadi’ah dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadi’ah 

dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan. 

d. Bonus wadi’ah dasar saldo harian, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan 

dengan saldo harian  yang bersangkutan dikali hari efektif.  

                                                 
42 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) h. 79-80 
43  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,......., h. 87-88 
44 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan 

Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 216 



26 

 

2.6 Hubungan Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Terhadap Bonus Wadi’ah 

Pendapatan bagi hasil merupakan pendapatan bank syariah yang 

diperoleh dari produk yang menggunakan akad mudharabah dan musyarakah. 

Dalam mekanisme keuangan syariah, model bagi hasil berhubungan dengan usaha 

pengumpulan dana/ pembiayaan. Pada sistem funding dana yang dikumpulkan 

dari nasabah lalu disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

kepada yang membutuhkan dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. 

Lalu bagi hasil yang didapat oleh bank menjadi pendapatan operasional bank yang 

nantinya akan memberikan imbalan/balas jasa kepada pemilik dana. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendapatan bagi hasil 

terhadap bonus wadi’ah. Seperti pada penelitian Parastuti yang menyatakan 

bahwa pendapatan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah.  

2.6.2 Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Bonus Wadi’ah 

Pendapatan margin murabahah merupakan pendapatan bank syariah yang 

diperoleh dari besarnya keuntungan yang disepakati antara bank dengan nasabah 

atas transaksi pembiayaan dengan akad jual beli/murabahah. Harga barang yang 

dijual merupakan bagian keuntungan yang telah disepakati antara pihak bank 

dengan nasabah pada awal perjanjian. Keuntungan inilah yang akan menjadi 

pendapatan bank syariah. Dengan diperolehnya pendapatan, maka meningkatkan 

laba bank. Laba yang didapatkan oleh bank kemudian diberikan kembali kepada 

nasabah yang telah menyimpan dananya sebagai reward atau hadiah dengan nilai 

yang tidak diperjanjikan diawal dan sesuai dengan kebijakan bank. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendapatan margin 

murabahah terhadap bonus wadi’ah. Seperti pada penelitian Uyun mengatakan 

bahwa margin murabahah memiliki pengaruh signifikan terhadap bonus wadiah. 

2.6.3 Pengaruh Dana Simpanan Wadi’ah Terhadap Bonus Wadi’ah 

Al- Wadi’ah berarti titipan murni (amanah) dari satu pihak ke pihak yang 

lain baik individu atau badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

saja si penitip mengehendakinya. Dana ini merupakan dana pihak ketiga yang 

dititipkan pada bank yang umumnya berupa giro atau tabungan. Kenaikan dan 

penurunan bonus wadi’ah sangat dipengaruhi oleh dana simpanan wadi’ah. 

Semakin besar dana simpanan wadi’ah yang terkumpul maka akan semakin besar 

pula bonus wadi’ah yang diberikan kepada nasabah. Karena dana simpanan 

wadi’ah tersebut, bank akan mengelolanya untuk mendapatkan keuntungan. 

Penelitian Nugroho mengatakan bahwa dana simpanan wadiah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap bonus wadiah.  

2.7  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Identitas dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Arvina Ayu D. 

(2018), Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil, Pendapatan 

Margin 

Murabahah dan 

Giro Wadi’ah 

Terhadap Bonus 

Wadiah pada 

Dependen: 

Bonus 

Wadiah 

Independen: 

Pendapatan 

Bagi Hasil, 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah, 

Kuantitatif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel pendapatan 

margin murabahah dan 

giro wadiah berpengaruh 

signifikan terhadap 

bonus wadi’ah (sig. 

0,0017). Sedangkan 

pendapatan bagi hasil 

tidak berpengaruh 

signifikan (0,442). 
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BSM di 

Indonesia.45 

Giro Wadiah. Sistem bagi hasil tidak 

hanya keuntungan saja 

yang dibagi antara bank 

dengan nasabah, tetapi 

pada saat nasabah 

mengalami kerugian 

dalam mengelola 

usahanya maka bank juga 

ikut menanggung 

kerugian sesuai 

persentase nisbah bagi 

hasil yang telah 

ditentukan pada akad. 

2. Anistya Fitri L. 

(2014), Analisis 

Pengaruh DPK, 

NPF dan BOPO 

Terhadap Bonus 

Wadiah Pada 

BUS Indonesia.46 

Dependen:  

Bonus 

Wadiah 

Independen: 

DPK, NPF, 

BOPO. 

Kuantitatif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial DPK dan 

NPF berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap bonus simpanan 

wadiah dan BOPO 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap bonus 

wadiah. 

3. Refan Yunandar, 

(2018), Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil Dan Margin 

Murabahah 

Terhadap Bonus 

Wadiah Pada 

BUS.47 

Dependen: 

Bonus 

Wadiah 

Independen: 

Pendapatan 

Bagi Hasil, 

Margin 

Murabahah. 

Kuantitatif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pendapatan bagi hasil 

berpengaruh signfikan, 

sedangkan margin 

murabahah tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah, 

ini karena pembiayaan 

murabahah termasuk 

pembiayaan yang 

beresiko tinggi terhadap 

profitabilitas bank 

syariah sehingga tidak 

                                                 
45 Arvina Ayu Damayanti, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah dan Giro Wadiah Terhadap Bonus Wadiah Pada Bank Syariah Mandiri Di 

Indonesia”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018) 
46 Anistya Fitri Larasati, “Analisis Pengaruh DPK, NPF dan BOPO Terhadap Bonus 

Wadiah Pada BUS Indonesia”, Dalam Jurnal Kajian Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi Untan, 

Vol. 3 No.4. 
47 Refan Yunandar, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil dan Margin Murabahah 

Terhadap Bonus Wadiah Pada BUS”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Intan Lampung, 2018) 
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berpengaruh terhadap 

bonus wadiah, dana 

pihak ketiga digunakan 

bank dalam pembiayaan 

dengan sifat kepastian. 

4. Lutfi Zahro F. 

(2017), Pengaruh 

Pendapatan Bank, 

Tabungan Wadiah 

dan Giro Wadiah 

Terhadap Bonus 

Wadiah Pada 

Bank Syariah 

Mandiri.48 

Dependen: 

Bonus 

Wadiah 

Independen: 

Pendapatan 

Bank, 

Tabungan 

Wadiah, Giro 

Wadiah. 

Kuantitatif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pendapatan bank 

berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah, 

tabungan wadiah dan 

giro wadiah tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah. 

Hal ini karena besarnya 

bonus dan cara 

perhitungan tergantung 

pada masing-masing 

bank syariah. Pada 

umumnya bank syariah 

memberikan bonus untuk 

tabungan wadiah lebih 

tinggi dibandingkan 

bonus giro wadiah. 

5. Shinta B Prastuti, 

(2017), Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil, Pendapatan 

Margin 

Murabahah, 

Pendapatan Ijarah 

dan Bonus SWBI 

Terhadap Bonus 

Wadiah Pada 

BUS.49 

Dependen: 

Bonus 

Wadiah 

Independen: 

Pendapatan 

Bagi Hasil, 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah, 

Pendapatan 

Ijarah, Bonus 

SWBI 

Kuantitatif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel pendapatan 

ijarah dan bonus SWBI 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

bonus wadiah sedangkan 

pendapatan margin 

murabahah dan 

pendapatan bagi hasil 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

bonus wadiah. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

                                                 
48 Lutfi Zahro Fawziah, “Pengaruh Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah dan Giro 

Wadiah Terhadap Bonus Wadiah Pada Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam  IAIN Tulungagung, 2017) 
49 Shinta B Prastuti, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah, 

Pendapatan Ijarah dan Bonus SWBI Terhadap Bonus Wadiah Pada BUS”, (Skripsi: Fakultas 

Ekonomi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) 
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2.7.1  Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

1.  Arvina Ayu  (2017),  “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah dan Giro Wadiah Terhadap Bonus Wadiah pada BSM di 

Indonesia” 

a) Persamaan : variabel terikat yang digunakan yakni bonus wadi’ah dan 

metode penelitian yang digunakan. 

b) Perbedaan : pada objek penelitian yakni pada Bank Muamalat Indonesia 

dan periode yang diteliti. 

2. Anistya Fitri (2014), “Analisis Pengaruh DPK, NPF dan BOPO Terhadap 

Bonus Wadiah Pada BUS Indonesia” 

a) Persamaan : variabel terikat yang digunakan yakni bonus wadi’ah dan 

metode penelitian yang digunakan. 

b) Perbedaan :  variabel bebas, objek penelitian dan periode penelitian. 

3. Refan Yunandar (2018), “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Dan Margin 

Murabahah Terhadap Bonus Wadiah Pada BUS” 

a) Persamaan : variabel terikat yang digunakan yakni bonus wadi’ah dan 

metode penelitian yang digunakan. 

b) Perbedaan : variabel bebas Refan tidak menguji dana simpanan wadi’ah, 

objek penelitian dan periode penelitian. 

4. Lutfi Zahro  (2017), “Pengaruh Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah dan Giro 

Wadiah Terhadap Bonus Wadiah Pada Bank Syariah Mandiri” 

a) Persamaan : variabel terikat yang digunakan yakni bonus wadi’ah dan 

metode penelitian yang digunakan. 
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b) Perbedaan : Lutfi tidak menguji pendapatan bagi hasil dan pendapatan 

margin murabahah, objek penelitian dan periode penelitian. 

5. Shinta B Prastuti (2013), “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan 

Margin Murabahah, Pendapatan Ijarah dan Bonus SWBI Terhadap Bonus 

Wadiah Pada BUS” 

a) Persamaan : variabel terikat yang digunakan yakni bonus wadi’ah dan 

metode penelitian yang digunakan. 

b) Perbedaan : pada jumlah variabel bebas, objek penelitian dan periode 

penelitian. 

2.8 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka pemikiran adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori 

berhubungan diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 

terhadap masalah penelitian. Kerangka pemikiran teroritis ini dibuat untuk lebih 

memahami hubungan Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah dan 

Dana Simpanan Wadiah tehadap Bonus Wadiah di Bank Muamalat Indonesia. 

Keuntungan pembiayaan yang diberikan bank pada pembiayaan dengan 

konsep perhitungan bagi hasil dan margin murabahah. Bonus wadiah adalah 

pendapatan yang didapatkan nasabah dari bagi hasil pihak ketiga. Bonus wadiah 

merupakan insentif yang diberikan bank kepada nasabah sebagai hadiah karena 

telah menyimpan dananya pada bank syariah. Nilainya tidak ditentukan diawal, 

murni atas kebijakan bank. Sehingga perlu dikaji faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi besar kecilnya bonus wadiah yang diberikan kepada nasabah. 

Seperti pada penelitian Nugroho bahwa pendapatan operasional bank dapat 
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mempengaruhi besar kecilnya bonus wadiah yang diberikan kepada nasabah bank 

syariah. Adapun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini yaitu: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

3.  

 

 

 

 

2.9 Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang kita amati. 

Fungsinya untuk menguji kebenaran suatu teori.50 Berdasarkan latar belakang dan 

perumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka formulasi hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh pendapatan bagi hasil terhadap bonus wadiah. 

Ho1 : Variabel pendapatan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 

bonus wadiah  

Ha1 : Variabel pendapatan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap bonus 

wadiah  

2. Pengaruh pendapatan margin murabahah terhadap bonus wadiah. 

Ho2 : Variabel pendapatan margin murabahah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah  

                                                 
50 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), 

h.41 

Dana Simpanan 

Wadiah (X3) 

Pendapatan Margin 

Murabahah (X2)  

Pendapatan Bagi Hasil 

(X1) 

Bonus Wadiah (Y) 
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Ha2 : Variabel pendapatan margin murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

bonus wadiah  

3. Pengaruh dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah. 

Ho3 : Variabel dana simpanan wadiah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

bonus wadiah  

Ha3 : Variabel pendapatan margin murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

bonus wadiah  

4. Pengaruh pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana 

simpanan wadiah terhadap bonus wadiah. 

Ho4 : Variabel pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana 

simpanan wadiah tidak berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah  

Ha4 : Variabel pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana 

simpanan wadiah berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan angka-angka baik yang secara langsung 

diambil dari hasil penelitian maupun data yang diolah dengan menggunakan 

analisis statistik.51 Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dikarenakan data yang digunakan adalah data yang berupa angka-angka yang 

berasal dari publikasi laporan keuangan dan nantinya akan diolah dengan analisis 

statistik untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis yang telah diajukan. Peneliti 

memperoleh data penelitian yang bersumber dari laporan keuangan bank syariah 

yaitu Bank Muamalat Indonesia dalam website resmi publikasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

3.2 Unit Analisis dan Horizon Waktu 

Unit analisis merupakan tingkat agregasi data yang dianalisis meliputi 

individual, kelompok, organisasional, perusahaan industri maupun negara. Unit 

analisis penelitian ini yaitu data dari sebuah perusahaan yakni laporan keuangan 

Bank Muamalat Indonesia. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 

triwulan periode Maret 2015-Desember 2019 yang diperoleh dari website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Muamalat Indonesia. 

 

 

                                                 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 12 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang sudah 

tersedia yang dikutip peneliti untuk kepentingan penelitiannya. Data dalam 

penelitian ini berupa data-data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan sendiri melalui websitenya (www.bankmuamalat.co.id) dan OJK  

(www.ojk.go.id). Data pendapatan bagi hasil yang terdiri dari pendapatan bagi 

hasil mudharabah dan musyarakah, pendapatan margin murabahah dan bonus 

wadiah didapat dari laporan laba rugi dan penghasilan, sedangkan dana simpanan 

wadiah dari laporan posisi keuangan (neraca). Data lain diperoleh dari studi 

pustaka seperti buku, jurnal,dan literatur review lainnya. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.52 Populasi dalam penelitian ini Bank 

Umum Syariah yakni Bank Muamalat Indonesia. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diduga 

dan dianggap mewakili populasi.53 Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yang pengambilan sampelnya 

ditentukan oleh penyusun berdasarkan pertimbangan.54 Dalam penelitian ini 

pertimbangan yang diambil yaitu bank yang memiliki kelengkapan data laporan 

                                                 
52 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 54 
53 Azhar Akmal Tarigan, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Ekonomi Islam, 

(Medan: Wal Ashri Punlishing, 2013), h. 76 
54 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 11 

http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.ojk.go.id/
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keuangan secara triwulan periode Maret 2015-Desember 2019 yang sudah 

mempublikasikan rasio keuangannya pada OJK yakni didapat PT.Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk, sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 data laporan keuangan. 

Tabel 3.1 

Data Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia (jutaan rupiah) 

Tahun Triwulan 
Pendapatan 

Bagi Hasil 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Dana 

Simpanan 

Wadi’ah 

Bonus 

Wadi’ah 

2015 I Maret 629.543 586.468 5.576.585 4.324 

II Juni 1.142.764 1.094.461 5.782.861 8.992 

III September 1.676.746 1.576.321 5.363.325 12.963 

IV Desember 2.236.746 1.976.802 5.651.881 19.679 

2016 I Maret 364.211 548.591 4.978.291 1.471 

II Juni 837.360 880.812 5.224.318 1.775 

III September 1.262.142 1.225.523 5.018.702 3.019 

IV Desember 1.662.923 1.612.405 5.513.455 5.828 

2017 I Maret 428.101 322.418 5.474.099 1.886 

II Juni 899.308 628.540 5.397.534 3.727 

III September 1.314.523 1.005.907 5.396.999 9.175 

IV Desember 1.720.130 1.409.335 6.349.268 14.236 

2018 I Maret 382.139 383.452 6.917.114 4.655 

II Juni 743.320 838.569 6.465.493 8.564 

III September 1.103.784 1.041.889 5.969.726 11.105 

IV Desember 1.393.371 1.283.051 6.030.144 12.568 

2019 I Maret 311.153 260.948 6.324.729 2.621 

II Juni 554.514 534.264 6.588.511 5.664 

III September 798.047 777.428 6.716.602 9.810 

IV Desember 1.186.435 
 

1.085.774 7.003.757 11.257 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. 

Variabel ada dua yaitu variabel terikat (dependen variable) dan variabel bebas 

(independen variable). Variabel terikat yaitu variabel yang memiliki 

ketergantungan terhadap variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini yakni 
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Bonus Wadiah. Variabel bebas yaitu variabel yang tidak tergantung dengan 

variabel lain, yakni dalam penelitian ini variabel Pendapatan Bagi Hasil, 

Pendapatan Margin Murabahah, dan Dana Simpanan Wadiah. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel  

Variabel  Definisi Variabel  Skala  

Pendapatan 

Bagi Hasil 

pendapatan yang dibagi bank atas bagi keuntungan 

yang diperoleh dari akad mudharabah ataupun 

musyarakah. 

Rp 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

pendapatan bank syariah yang diperoleh dari besarnya 

keuntungan yang disepakati antara bank dengan 

nasabah atas transaksi pembiayaan dengan akad jual 

beli/murabahah 

Rp 

Dana 

Simpanan 

Wadiah 

dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank yang 

umumnya berupa giro atau tabungan 
Rp 

Bonus 

Wadiah 

bonus yang diberikan bank kepada nasabah simpanan 

wadiah sebagai insentif berupa uang kepada nasabah 

tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa telah 

menitipkan dananya di bank tersebut 

Rp 

Sumber: Diolah berbagai sumber 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara sebagai 

berikut:55 

1. Pengamatan/Observasi adalah kegiatan melihat suatu kondisi secara 

langsung terhadap objek yang diteliti. 

                                                 
55 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu-ilmu  Bisnis, 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 51 
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2. Dokumentasi adalah menyelidiki rekaman-rekaman data yang telah 

berlalu, seperti dokumentasi tertulis (buku, dokumen, jurnal, skripsi, 

laporan), dan dokumentasi elektronis seperti internet ataupun foto. 

Metode pengumpulan data yang sesuai digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Teknik ini menggunakan data-data perusahaan yang 

dikumpulkan oleh suatu perusahaan berupa laporan keuangan triwulan yang 

dipublikasikan selama periode tertentu (Maret 2015-Desember 2019). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data berarti menginterpretasikan data-data yang telah 

dikumpulkan dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi 

tertentu.56 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.57 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

linier berganda dengan menggunakan perhitungan bantuan software SPSS. Ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Persamaannya sebagai berikut:58 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Bonus Wadiah 

                                                 
56 Ibid, h. 120 
57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 144 
58 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistika Parametrik, (Jakarta: PT.Elex Media 

Komputindo, 2000), h. 212 
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a = Koefisien Konstanta  

b1,2,3,4 = Koefisien Variabel X (Koefisien Regresi) 

X1 = Pendapatan Bagi Hasil  

X2 = Pendapatan Margin Murabahah 

X3 = Dana Simpanan Wadiah 

e = Error Term 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik dan telah memenuhi syarat 

ketentuan model regresi. Jika model yang digunakan adalah model terbaik, maka 

data yang dianalisis layak untuk dijadikan sebagai rekomendasi untuk 

pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah.59 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen memiliki data distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau 

histogram dari residualnya. Atau uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

melakukan pengujian pada unstandardized residual pada model penelitiannya. 

                                                 
59 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif , ....., h. 169 
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Pedomannya jika nilai Sig.(2-tailed)<0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

dan sebaliknya Sig.(2-tailed)>0,05 maka data berdistribusi normal.60 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

linier antara variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieraitas. Cara 

yang digunakan adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Jika nilai VIF dibawah 10 (VIF<10) berarti tidak terjadi 

multikolineritas, sebaliknya jika nilai VIF diatas 10 (VIF>10) atau nilai 

tolerance < 0,10 maka telah terjadi multikolinearitas.61 

3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika 

varians residualnya dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik 

adalah model yang tidak terjadi heterokedastisitas. Metode ini dengan analisis 

grafik yakni dengan mengamati scatterplot. Jika scatterplot membentuk pola 

tertentu hal ini menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. Dan jika  menyebar secara acak maka hal itu 

                                                 
60 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif , ....., h. 169 
61 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: 

UNDIP, 2007), h. 91 
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menunjukkan tidak terjadinya masalah heterokedastisitas pada model regresi 

yang dibentuk.62 

3.7.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode ke t dengan 

kesalahan pada periode ke t (sebelumnya).  Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara uji autokorelasi ini dengan 

melihat nilai Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW dibawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif. Jika nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. Jika nilai DW diatas +2 maka ada autokorelasi negatif.63 

3.7.3 Uji Statistik 

3.7.3.1 Uji t (parsial) 

Uji t untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen (pengujian 

hipotesis ke 1, 2 dan 3). Uji t dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara 

parsial pengaruh pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana 

simpanan wadiah terhadap bonus wadiah pada Bank Muamalat Indonesia. dalam 

penelitian ini keputusan yang dipakai adalah nilai signifikansi 0,05. Dimana 

hipotesis yang digunakan sebagai berikut:64  

                                                 
62 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Cc. Andi, 

Yogyakarta 2011),  h. 95 
63 Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), h. 144 
64 Sujarweni, V. Wiratma dan Poly Endrayanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), h. 93 
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1. Jika signifikan t < tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 ditolak, Ha 

diterima (signifikan). 

2. Jika signifikan t > tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 diterima, Ha 

ditolak (tidak signifikan). 

3.7.3.2 Uji F (simultan) 

Uji ini merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara bersama-

sama, yakni melihat pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(pengujian hipotesis ke 4: H04 atau Ha4). Uji F dalam penelitian ini digunakan 

untuk melihat secara simultan pengaruh pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah pada Bank 

Muamalat Indonesia,  dimana kriterianya yaitu :65  

1. Jika signifikan F < tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 ditolak, Ha 

diterima (signifikan). 

2. Jika signifikan F > tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 diterima, Ha 

ditolak (tidak signifikan). 

Pengambilan keputusan lain berdasarkan nilai Fhitung : 

1. Jika Fhitung > ttabel maka H0 ditolak Ha diterima (signifikan). 

2. Jika Fhitung<ttabel maka H0 ditolak Ha ditolak (tidak signifikan). 

 3.7.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien  ini antara 0 

dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 maka kemampuan variabel-variabel 

                                                 
65 Ibid, h. 95 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika mendekati 

angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Adapun 

koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Adjusted R 

Square, ini karena memiliki lebih dari satu variabel independen.66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
66 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS,...., h. 87 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia 

PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 

H/1 November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia. Penandatanganan 

akte pendirian Bank Muamalat di Hotel Sahid Jaya berdasarkan Akte Notaris 

No.1, 1 November yang dibuat oleh Notaris Yudo Parupurno,S.H dengan izin 

Menteri Kehakiman No C2.2413.T.01.01 pada 21 Maret 1992. Dengan dukungan 

nyata dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pemerintah, juga 

dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai 

Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian perseroan.67 

Setelah dua tahun berdiri Bank Muamalat telah mampu menyandang 

predikat sebagai bank devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 

listing di Bursa Efek Indonesia. Sehingga dengan pengakuan tersebut Bank 

Muamalat  semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai bank syariah pertama 

dan terkemuka di Indonesia. Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank 

Muamalat mencari pemodal yang potensial, dan di tanggapi secara positif oleh 

Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 

RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 

saham Bank Muamalat.68 Pada 2009, Bank Muamalat mendapat izin untuk 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di 

Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia 

                                                 
67 Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat 2014, Annual Report 

http://www.bankmuamalat.co.id  Diakses pada 22 Juni 2020 
68 Ibid,. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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dengan lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic 

Payment (MEPS). 

Bank Muamalat telah berhasil mencatatkan performa yang positif dan 

terus bergerak dalam upaya menggapai pertumbuhan keuangan syariah di 

Indonesia dengan sistem keuangan yang stabil dan sehat setelah 8 tahun berjalan 

pada 2017. Tidak hanya mementingkan pertumbuhan bisnis namun dari sisi sosial 

Bank Muamalat berupaya menjalin silaturahmi dengan seluruh lapisan masyarakat 

yang diwujudkan dengan pendekatan usaha berbasis komunitas seperti 

membangun kerjasama dengan sekolah, rumah sakit, maupun biro perjalanan. 

Pada 2018 Bank Muamalat Indonesia, meraih penghargaan Platinum di ajang 

Indonesia Corporate Social Responsibilty Award (ICSRA)-II 2018 yang 

diselanggaralan oleh majalah Economic Review. Ini sebagai bentuk pengukuhan 

atas komitmen Bank Muamalat dalam membantu peningkatan kualitas 

pendidikan, ekonomi dan sosial untuk masyarakat Indonesia yang lebih baik.69 

4.2 Analisa Deskripsi Data 

Analisa deskripsi data ini digunakan untuk melihat bagaimana 

perkembangan variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu pendapatan bagi 

hasil (X1), pendapatan margin murabahah (X2), dana simpanan wadiah (X3) dan 

bonus wadiah (Y)  pada bank Muamalat Indonesia periode triwulan I yakni Maret 

2015 sampai triwulan ke IV Desember 2019. 

 

 

                                                 
69 Ibid,. 
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4.2.1 Pendapatan Bagi Hasil  

Grafik 4.1 Perkembangan Pendapatan Bagi Hasil Bank Muamalat Indonesia 

Periode Triwulan Maret 2015-Desember 2019 (jutaan rupiah) 

 
     Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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tercatat sebesar Rp 364.211.000.000. Sedangkan pada triwulan ke II yakni bulan 

Juni mengalami penurunan menjadi Rp 83.736.000.000. Namun pada triwulan ke 

III dan ke IV yakni bulan September dan Desember kembali naik masing-masing 

menjadi Rp 1.262.142.000.000 dan Rp 1.662.923.000.000. 

Pada tahun 2017 triwulan I yakni bulan Maret pendapatan bagi hasil bank 

Muamalat Indonesia tercatat Rp 428.101.000.000. Mengalami kenaikan pada 

bulan Juni yakni triwulan ke II menjadi Rp 899.308.000.000. Hingga triwulan ke 

III dan IV yakni bulan September dan Desember pendapatan bagi hasil semakin 

naik menjadi Rp 1.314.523.000.000 dan Rp 1.720.130.000.000. Sedangkan pada 

2018 di tiwulan ke I pendapatan bagi hasil sebesar Rp 382.139.000.000 yakni di 

bulan Maret. Kemudian pada triwulan ke II yakni bulan Juni mengalami 

penurunan menjadi Rp 74.332.000.000. Namun pada triwulan ke III yaitu bulan 

September kembali naik menjadi Rp 1.103.784.000.000. Hingga triwulan ke IV 

yakni Desember semakin naik menjadi Rp 1.393.371.000.000.  

Pada tahun 2019 triwulan I pendapatan bagi hasil Bank Muamalat pada 

bulan Maret tercatat sebesar Rp 311.153.000.000. Mengalami kenaikan pada 

triwulan ke II yakni bulan Juni menjadi Rp 554.514.000.000. Hingga triwulan ke 

III bulan September semakin naik menjadi Rp 798.047.000.000. Dan triwulan ke 

IV 2019 yakni bulan Desember pendapatan semakin menaik hingga mencapai Rp 

1.186.435.000.000. Dapat disimpulkan grafik pendapatan bagi hasil Bank 

Muamalat Indonesia cenderung mengalami kenaikan, hal ini karena minat 

nasabah dalam akad bagi hasil juga meningkat seperti akad  musyarakah maupun 

mudharabah yang digunakan nasabah untuk melakukan usaha atau berbisnis. 
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4.2.2 Pendapatan Margin Murabahah 

Grafik 4.2 Perkembangan Pendapatan Margin Murabahah Bank Muamalat 

Indonesia Periode Triwulan Maret 2015-Desember 2019 (jutaan rupiah) 

 
  Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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1.976.802.000.000. Sedangkan tahun 2016 triwulan ke I pendapatan margin 

murabahah yakni pada bulan Maret sebesar Rp 548.591.000.000. Mengalami 

kenaikan pada triwulan ke II yakni pada bulan Juni menjadi Rp 880.812.000.000. 

Dan semakin naik pada bulan September menjadi Rp 1.225.523.000.000 di 

triwulan ke III. Hingga triwulan ke IV yakni bulan Desember semakin naik 

menjadi Rp 1.612.405.000.000.  

Pada tahun 2017 triwulan ke I yakni bulan Maret pendapatan margin 

murabahah sebesar Rp 322.418.000.000 menurun dari triwulan tahun sebelumnya.  

Namun pada triwulan ke II yakni bulan Juni kembali naik menjadi Rp 

628.540.000.000. Hingga triwulan ke III dan IV yakni bulan September dan 

Desember pendapatan margin murabahah semakin naik masing-masing menjadi 

Rp 1.005.907.000.000 dan Rp 1.409.335.000.000. Sedangkan pada tahun 2018 di 

triwulan ke I yakni bulan Maret pendapatan margin murabahah tercatat Rp 

383.452.000.000. Mengalami kenaikan menjadi Rp 838.569.000.000 di triwulan 

ke II yakni bulan Juni. Pada triwulan ke III yakni bulan September naik menjadi 

Rp 1.041.889.000.000. Hingga triwulan ke IV yakni pada bulan Desember pun 

pendapatan margin murabahah semakin naik menajadi Rp 1.283.051.000.000.  

Pada tahun 2019 di triwulan ke I yakni bulan Maret pendapatan margin 

murabahah tercatat sebesar Rp 260.948.000.000 menurun dari tahun sebelumnya. 

Namun pada triwulan ke II kembali naik menjadi Rp 534.264.000.000 yaitu pada 

bulan Juni. Hingga triwulan ke III yakni bulan September pendapatan margin 

murabahah semakin naik menjadi Rp 777.428.000.000. Dan pada triwulan ke IV 

semakin naik sebesar Rp 1.085.774.000.000 yakni pada bulan Desember. 
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Dapat disimpulkan grafik pendapatan margin murabahah bank Muamalat 

Indonesia cenderung meningkat, hal ini karena akad murabahah mendominasi dari 

akad lainnya yang disalurkan oleh bank Muamalat. Sehingga pendapatan dari 

akad ini juga meningkat. Sedangkan di beberapa periode terjadi penurunan, 

dikarenakan adanya pembiayaan bermasalah dari nasabahah. 

4.2.3 Dana Simpanan Wadiah 

Grafik 4.3 Perkembangan Dana Simpanan Wadiah Bank Muamalat 

Indonesia Periode Triwulan Maret 2015-Desember 2019 (jutaan rupiah) 

 
  Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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Pada tahun 2015 triwulan I yakni pada bulan Maret dana simpanan wadiah 

bank Muamalat Indonesia tercatat sebesar Rp 5.576.585.000.000. Pada triwulan II 

yakni bulan Juni mengalami kenaikan menjadi Rp 5.782.861.000.000. Pada 

triwulan III yakni bulan September menurun menjadi Rp 5.363.325.000.000. 

Hingga triwulan IV yakni pada bulan Desember dana simpanan wadiah kembali 

naik menjadi Rp 5.651.881.000.000. Pada 2016 triwulan I yakni bulan Maret 

sebesar Rp 4.978.291.000.000, menurun dari triwulan sebelumnya. Namun 

kembali naik Rp 5.224.318.000.000 pada triwulan II yakni bulan Juni. Triwulan 

III menurun menjadi Rp 5.018.702.000.000 yakni pada bulan September dan 

kembali naik menjadi Rp 5.513.455.000.000 di triwulan ke IV  (bulan Desember). 

Pada tahun 2017 triwulan ke I yaitu bulan Maret dana simpanan wadiah 

sebesar Rp  5.474.099.000.000. Mengalami penurunan pada triwulan ke II dan ke 

III menjadi Rp 5.397.534.000.000 dan Rp 5.396.999.000.000 yaitu bulan Juni dan 

September. Hingga triwulan ke IV yaitu bulan Desember tercatat sebesar Rp 

6.349.268.000.000 naik dari triwulan sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2018 

triwulan ke I yakni bulan Maret dana simpanan wadiah tercatat sebesar Rp 

6.917.114.000.000. Mengalami penurunan pada triwulan ke II menjadi Rp 

6.465.493.000.000 yakni di bulan Juni. Hingga triwulan ke III yaitu bulan 

September menurun menjadi Rp 5.969.726.000.000. Namun pada triwulan ke IV 

yaitu bulan Desember kembali naik menjadi Rp 6.030.144.000.000. 

Pada tahun 2019 triwulan ke I yaitu bulan Maret dana simpanan wadiah 

pada bank Muamalat Indonesia tercatat sebesar Rp 6.324.729.000.000 naik dari 

triwulan pada tahun sebelumnya. Semakin naik pada triwulan ke II yaitu bulan 
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Juni menjadi Rp 6.588.511.000.000. Hingga triwulan ke III dan ke IV yaitu bulan 

September dan Desember dana simpanan wadiah juga mengalami kenaikan 

masing-masing menjadi Rp 6.716.602.000.000 dan Rp 7.003.757.000.000. 

Dapat disimpulkan grafik dana simpanan wadiah cenderung mengalami 

kenaikan, ini karena minat dan kepercayaan masyarakat untuk menitipkan 

dananya di bank Muamalat meningkat.  Dana simpanan wadiah di bank Muamalat  

berupa giro wadiah dan tabungan wadiah. Kenaikan dan penurunan bonus 

wadi’ah sangat dipengaruhi oleh dana simpanan wadi’ah. Semakin besar dana 

simpanan wadi’ah yang terkumpul maka akan semakin besar pula bonus wadi’ah 

yang diberikan  bank Muamalat kepada nasabah. Karena dana simpanan wadi’ah  

tersebut, bank akan mengelolanya untuk mendapatkan keuntungan. 

4.2.4 Bonus Wadiah 

Grafik 4.4 Perkembangan Bonus Wadiah Bank Muamalat Indonesia Periode 

Triwulan Maret 2015-Desember 2019 (Jutaan Rupiah) 

 
    Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa bonus wadiah  bank Muamalat 

Indonesia periode triwulan Maret 2015 sampai Desember 2019 mengalami 

kenaikan dan penurunan. Bonus wadiah tertinggi pada triwulan ke IV 2015 yakni 

bulan Desember sebesar Rp 19.679.000.000. Sedangkan bonus wadiah terendah 

pada triwulan ke I 2016 yaitu bulan Maret sebesar Rp 1.471.000.000. 

Pada tahun 2015 triwulan I yaitu bulan Maret bonus wadiah bank 

Muamalat Indonesia tercatat sebesar Rp 4.324.000.000. Mengalami kenaikan pada 

triwulan II yaitu pada bulan Juni menjadi Rp 8.992.000.000. Pada triwulan III 

yaitu bulan September semakin naik menjadi Rp 12.963.000.000. Pada triwulan 

IV yakni pada bulan Desember kembali naik menjadi Rp 19.679.000.000. 

Sedangkan tahun 2016 triwulan I yaitu bulan Maret bonus wadiah sebesar Rp 

1.471.000.000. Mengalami kenaikan di triwulan II yaitu pada bulan Juni sebesar 

Rp 1.775.000.000. Semakin mengalami kenaikan pada triwulan III yaitu bulan 

September menjadi Rp 3.019.000.000. Dan hingga triwulan ke IV yakni bulan 

Desember kembali naik menjadi Rp 5.828.000.000. 

Pada tahun 2017 triwulan I yakni bulan Maret jumlah bonus wadiah 

sebesar Rp 1.886.000.000 menurun dari triwulan sebelumnya. Namun triwulan ke 

II dan III yaitu bulan Juni dan September kembali naik masing-masing menjadi 

Rp 3.727.000.000 dan Rp 9.175.000.000. Hingga triwulan ke IV (bulan 

Desember) semakin naik menjadi Rp 14.236.000.000. Sedangkan tahun 2018 

triwulan I yaitu bulan Maret bonus wadiah sebesar Rp 4.655.000.000. Mengalami 

kenaikan di triwulan ke II yaitu bulan Juni sebesar Rp 8.564.000.000. Kemudian 

semakin naik hingga triwulan ke III dan IV yakni bulan September dan Desember 
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masing-masing sebesar Rp 11.105.000.000 dan Rp 12.568.000.000. Sedangkan 

tahun 2019 triwulan ke I yaitu bulan Maret bonus wadiah tercatat sebesar Rp 

2.621.000.000. Pada triwulan II yakni bulan Juni naik menjadi Rp 5.664.000.000. 

Hingga triwulan ke III dan IV yakni bulan September dan Desember bonus 

wadiah sebesar Rp 9.810.000.000 dan Rp 11.257.000.000. 

Dapat disimpulkan grafik bonus wadiah bank Muamalat Indonesia 

mengalami kenaikan dan penurunan. Bonus wadiah yang meningkat ini karena 

pendapatan dari bagi hasil, margin murabahah maupun tabungan wadiah yang 

juga meningkat. Menurunnya bonus wadiah ini disebabkan salah satunya 

penentuan besarnya bonus wadiah dan cara perhitungannya tergantung masing-

masing bank syariah. Jadi bonus wadiah yang diberikan berbeda-beda. Konsep 

pemberian bonus wadiah diambil dari keuntugan pihak bank syariah dalam 

menjalankan usaha memproduksi dana yakni dari pendapatan operasional dan dari 

dana simpanan yang dialokasikan untuk pembiayaan/investasi. Sehingga tinggi 

rendahnya bonus juga dapat menggambarkan kinerja keuangan bank syariah. 

Berikut ini disajikan kesimpulan hasil statistik deskriptif (hasil 

peringkasan data) dari variabel-variabel di atas : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan Bagi Hasil 20 74332 2236746 9.61E5 605865.867 

Pendapatan Margin 

Murabahah 
20 260948 1976802 9.54E5 466785.362 

Dana Simpanan Wadiah 20 4978291 7003757 5.89E6 628330.485 

Bonus Wadiah 20 1471 19679 7665.95 4975.727 

Valid N (listwise) 20     

Sumber: Data Diolah SPSS  
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Berdasarkan tabel di atas penelitian ini memiliki sampel sebanyak 20. 

Pada variabel pendapatan bagi hasil memiliki nilai minimun sebesar Rp 

74.332.000.000 dan nilai maximumnya sebesar Rp 2.236.746.000.000. Dan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 961232.4 dan nilai standar deviasinya sebesar 

605865.867. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bagi hasil Bank 

Muamalat Indonesia mencapai 9.6 miliar yang diterima bank. 

Variabel pendapatan margin murabahah memiliki nilai minimum Rp 

260.948.000.000 dan nilai maximumnya sebesar Rp 1.976.802.000.000. Nilai 

rata-rata sebesar 953647.9 dan nilai standar deviasinya sebesar 466785.362. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pendapatan margin murabahah yang diterima Bank 

Muamalat Indonesia mencapai  9.5 miliar. 

Variabel dana simpanan wadiah memiliki nilai minimum Rp 

4.978.291.000.000 dan  nilai maximumnya sebesar Rp 7.003.757.000.000. 

Sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 5887169.7. dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 628330.485. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank Muamalat 

Indonesia dapat menghimpun dana simpanan wadiah sebesar  5.8 miliar. 

Variabel bonus wadiah memiliki nilai minimum Rp 1.471.000.000 dan  

nilai maximumnya sebesar Rp 19.679.000.000. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 7665.95 dengan nilai standar deviasinya sebesar 4975.727. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank Muamalat Indonesia memberikan bonus wadiah 

kepada nasabah keseluruhan totalnya sebesar  7.6 miliar. 
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4.3 Hasil Uji Penelitian 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Pengujian ini untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan variabel dependen memiliki data distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari 

residualnya.70 

Grafik 4.5 Hasil Uji Normalitas  

Histogram  

 
 

                                                 
70 Ibid., h. 169 
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Grafik 4.6 Uji Normal Probability Plot  

 
Sumber: Data diolah SPSS 

Hasil gambar di atas menunjukkan data dalam penelitian berdistribusi 

normal dikarenakan grafik histogram berbentuk lonceng dan pada gambar 

Normal P-P Plot titik-titik data berada di sekitar wilayah garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Sedangkan hasil uji Kolmogorv-Smirnov yakni: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.23130151E3 

Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .108 

Negative -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .656 

Asymp. Sig. (2-tailed) .783 

a. Test distribution is Normal. 

     Sumber: Data Diolah SPSS 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, data juga berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,656 dan Asymp. Sig (2-

tailed) 0,783 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data residualnya 

terdistribusi secara normal, karena nilai signifikannya lebih dari 0,05.  

4.3.1.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya multikolinieraitas. Cara yang digunakan adalah 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika 

nilai VIF dibawah 10 (VIF<10) berarti tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya 

jika nilai VIF diatas 10 (VIF>10) atau nilai tolerance < 0,10 maka telah terjadi 

multikolinearitas.71 Hasil uji multikolinearitas penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

                                                                      Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

PendapatanBagi Hasil .761 .349 .167 .222 4.498 

Pendapatan Margin Murabahah .758 .486 .249 .218 4.590 

Dana Simpanan Wadiah .282 .693 .431 .955 1.048 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai VIF semua variabel lebih kecil dari 

10 (VIF<10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance> 0,10) maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

                                                 
71 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: 

UNDIP, 2007), h. 91 
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4.3.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Model yang 

baik adalah model yang tidak terjadi heterokedastisitas. Metode ini dengan 

analisis grafik yakni dengan mengamati scatterplot. Jika scatterplot membentuk 

pola tertentu hal ini menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. Dan jika  menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan 

tidak terjadinya masalah heterokedastisitas pada model regresi yang dibentuk.72 

Adapun hasil pengujian dalam penelitian ini, yaitu : 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Scatterplot 

 
              Sumber: Data diolah SPSS 

Dari gambar di atas terlihat hasil yang menggambarkan sebaran titik-titik 

yang menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Selain itu titik-

                                                 
72 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Cc. Andi, 

Yogyakarta 2011),  h. 95 
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titik data menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Maka dengan 

hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa regresi linier pada penelitian 

ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

4.3.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode ke t dengan kesalahan 

pada periode ke t (sebelumnya).  Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Salah satu caranya dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW). Jika 

nilai DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. Jika nilai DW diantara -2 

sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. Jika nilai DW diatas +2 maka ada 

autokorelasi negatif.73 Hasil pengujian ini, yakni: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

                                                             Model Summaryb 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .799 21.188 3 16 .000 1.270 

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson sebesar 1.270 yang artinya 

nilai D-W tersebut berada di antara -2 sampai +2 dengan demikian regresi dalam 

                                                 
73 Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), h. 144 
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penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Sehingga seluruh asumsi klasik dalam 

penelitian ini terpenuhi. 

4.3.2 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah model regresi sudah terbebas dari masalah asumsi klasik, maka 

selanjutnya regresi boleh dilanjutkan untuk dianalisis. Analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dari satu atau dua variabel bebas dan variabel terikat baik secara 

simultan maupun parsial. Variabel yang diteliti yakni Pendapatan Bagi Hasil (X1), 

Pendapatan Margin Murabahah (X2), Dana Simpanan Wadiah (X3) dan Bonus 

Wadiah (Y). Adapun hasil uji regresi berganda dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

                                                                          Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

95% Confidence 

Interval for B 

B Std. Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) -21131.921 5748.292  -33317.755 -8946.087 

PendapatanBagi Hasil .003 .002 .355 -.001 .007 

Pendapatan Margin 

Murabahah 
.006 .003 .534 .000 .011 

Dana Simpanan 

Wadiah 
.003 .001 .441 .002 .005 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda di atas maka di dapat model 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= -21131,921 + 0,003X1 + 0,006X2 + 0,003X3 + e 

Dari persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan:  
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1. Nilai konstanta menunjukkan angka sebesar -21.131.921 yang bernilai 

negatif. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa bonus wadiah berkurang 

sebesar Rp 21.131.921 jika nilai pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah adalah nol. 

2. Variabel pendapatan bagi hasil memiliki nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,003. Artinya jika terjadi kenaikan nilai 

pendapatan bagi hasil sebesar 1 maka akan menyebabkan peningkatan 

jumlah bonus wadiah sebesar Rp 21.131.921. 

3. Variabel pendapatan margin murabahah memiliki nilai koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 0,006. Artinya jika terjadi kenaikan nilai 

pendapatan margin murabahah sebesar 1 maka akan menyebabkan 

peningkatan jumlah bonus wadiah sebesar Rp 21.131.927. 

4. Variabel dana simpanan wadiah memiliki nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,003. Artinya jika terjadi kenaikan nilai dana 

simpanan wadiah sebesar 1 maka akan menyebabkan peningkatan jumlah 

bonus wadiah sebesar Rp 21.131.921. 

4.3.3 Uji Statistik 

4.3.3.1  Uji t (parsial) 

 Uji t ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial (masing-masing)  

pengaruh variabel independen (pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah) terhadap variabel dependen (bonus 
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wadiah) pada bank Muamalat Indonesia. Tingkat signifikan yang digunakan 

sebesar 0,05 (5%). Keputusan  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:74  

1. Jika signifikan t < tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 ditolak, Ha 

diterima (signifikan). 

2. Jika signifikan t > tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 diterima, Ha 

ditolak (tidak signifikan). 

Tabel 4.6 Hasil Uji t 

                                                                        Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -21131.921 5748.292  -3.676 .002 

PendapatanBagi Hasil .003 .002 .355 1.491 .155 

Pendapatan Margin 

Murabahah 
.006 .003 .534 2.224 .041 

Dana Simpanan 

Wadiah 
.003 .001 .441 3.845 .001 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel uji t di atas, maka dapat dijelaskan: 

1. Nilai probabilitas signifikansi dari variabel pendapatan bagi hasil (X1) 

sebesar 0,155 > 0,05 (tingkat signifikan) yang artinya bahwa pengaruh 

yang terjadi antara pendapatan bagi hasil terhadap bonus wadiah adalah 

tidak signifikan secara statistik (variabel pendapatan bagi hasil 

berpengaruh tidak signifikan terhadap bonus wadiah). Dan nilai koefisien 

ß pendapatan bagi hasil bernilai positif sebesar 0,003. Dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan bagi hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan 

                                                 
74 Sujarweni, V. Wiratma dan Poly Endrayanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), h. 93 
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terhadap bonus wadiah pada bank Muamalat Indonesia. Dengan demikian 

H01 diterima dan Ha1 ditolak. 

2. Nilai probabilitas signifikansi dari variabel pendapatan margin murabahah 

(X2) sebesar 0,041<0,05 (tingkat signifikan) yang artinya bahwa pengaruh 

yang terjadi antara pendapatan margin murabahah terhadap bonus wadiah 

adalah signifikan secara statistik (variabel pendapatan margin murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah). Dan nilai koefisien ß 

pendapatan margin murabahah bernilai positif sebesar 0,006. Dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan margin murabahah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap bonus wadiah pada bank Muamalat Indonesia. 

Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Nilai probabilitas signifikansi dari variabel dana simpanan wadiah (X3) 

sebesar 0,001<0,05 (tingkat signifikan) yang artinya bahwa pengaruh yang 

terjadi antara dana simpanan wadiah terhadap bonus wadiah adalah 

signifikan secara statistik (variabel dana simpanan wadiah berpengaruh 

signifikan terhadap bonus wadiah). Dan nilai koefisien ß dana simpanan 

wadiah bernilai positif sebesar 0,003. Dapat disimpulkan bahwa dana 

simpanan wadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus 

wadiah pada bank Muamalat Indonesia. Dengan demikian H03 ditolak dan 

Ha3 diterima. 

4.3.3.2 Uji F (simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui secara simultan (bersama-sama) 

pengaruh variabel independen (pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 
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murabahah dan dana simpanan wadiah) terhadap variabel dependen (bonus 

wadiah) pada Bank Muamalat Indonesia,  dimana kriterianya yaitu :75  

1. Jika signifikan F < tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 ditolak, Ha 

diterima (signifikan). 

2. Jika signifikan F > tingkat kesalahan (α=0,05), maka H0 diterima, Ha 

ditolak (tidak signifikan). 

Tabel 4.7 Hasil Uji F (simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.758E8 3 1.253E8 21.188 .000a 

Residual 9.460E7 16 5912213.905   

Total 4.704E8 19    

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah    

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel di atas nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi (0,000<0,05) yang artinya bahwa secara simultan 

pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana simpanan wadiah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadiah pada bank Muamalat 

Indonesia. Dengan demikian H04 ditolak dan Ha4 diterima.  

4.3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien ini antara 0 dan 

1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 maka kemampuan variabel-variabel 

                                                 
75 Ibid, h. 95 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika mendekati 

angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.76 

Adapun hasil dari pengujian ini, yaitu: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

                                                                Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .894a .799 .761 2431.504 

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel di atas nilai Adjusted R Square sebesar 0,761. Hal ini 

berarti bahwa persentase sumbangan variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 76,1%. Dapat disimpulkan bahwa bonus wadiah dapat 

dijelaskan oleh variabel pendapatan bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan 

dana simpanan wadiah sebesar 76,1%. Sedangkan sisanya 23,9% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.4 Analisa Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Terhadap Bonus Wadiah Pada Bank 

Muamalat Indonesia 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai sig. pendapatan bagi 

hasil sebesar 0,155>0,05 dan koefisien ß pendapatan bagi hasil bernilai positif 

sebesar 0,003. Hal ini berarti bahwa pendapatan bagi hasil berpengaruh positif dan 

                                                 
76 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS,...., h. 87 
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tidak signifikan terhadap bonus wadiah. Artinya meningkat atau menurunnya 

pendapatan bagi hasil ini tidak berpengaruh terhadap besarnya bonus wadiah pada 

Bank Muamalat Indonesia. Terbukti pada triwulan I tahun 2016 yakni bulan 

Maret pendapatan bagi hasil sebesar Rp 364.211.000.000 dan bonus wadiah 

sebesar Rp 1.471.000.000 namun pada triwulan ke II yakni bulan Juni pendapatan 

bagi hasil mengalami penurunan menjadi Rp 83.736.000.000 sedangkan bonus 

wadiah semakin naik menjadi Rp 1.775.000.000. 

Pendapatan bagi hasil tidak mempengaruhi nilai bonus wadiah yang 

dikeluarkan bank kepada nasabah. Sistem bagi hasil tidak hanya keuntungan saja 

yang dibagi antara bank dengan nasabah, tetapi pada saat nasabah mengalami 

kerugian dalam mengelola usahanya maka bank juga ikut serta menanggung 

kerugian sesuai persentase nisbah bagi hasil yang telah ditentukan pada saat akad 

berlangsung.   Hal ini didukung penelitian Muzayyan dan Arvina Ayu (2018) 

yang menyatakan bahwa pendapatan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah. Konsep pemberian bonus wadiah diambil dari keuntungan 

pihak bank syariah dalam menjalankan usahanya untuk memproduksi dana.  

Berbeda penelitian yang dilakukan oleh Refan Yunandar (2018) yang 

mengatakan bahwa pendapatan bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap bonus wadiah. Hal ini karena dana pihak ketiga pada akad mudharabah, 

biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan pendapatan bagi hasil lebih tinggi 

daripada jenis lainnya, sehingga bank mendapatkan pendapatan bagi hasil dari 

usaha yang telah dijalankan. 
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4.4.2 Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Bonus  Wadiah 

Pada Bank Muamalat Indonesia 

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan,  

pendapatan margin murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus 

wadiah. Dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai pendapatan margin 

murabahah maka bonus wadiah akan dapat mempengarhi besaran bonus wadiah 

yang diberikan. Sepanjang tahun penelitian pendapatan margin murabahah bank 

Muamalat Indonesia selalu mengalami kenaikan dari triwulan ke I tahun 2015 

yakni di bulan Maret sampai triwulan ke IV tahun 2019 yakni bulan Desember. 

Begitu juga dengan jumlah bonus wadiah yang diberikan bank juga cenderung 

mengikuti pergerakan jumlah pendapatan margin murabahah yang meningkat.  

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Malayu 

P. Hasibuan yang menyebutkan bahwa pendapatan adalah jika jumlah hasil yang 

diterima lebih besar dari pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan. Dan salah satu 

pendapatan bank adalah dari adanya akad murabahah yakni pendapatan margin 

murabahah.77 Bonus wadiah termasuk biaya yang akan dikeluarkan bank untuk 

diberikan kepada nasabah. Ketika pendapatan bank meningkat begitu juga biaya 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan 

bank untuk memberikan bonus kepada nasabah yang menggunakan produk 

wadiah. Semakin tinggi insentif bonusnya maka kinerja perbankan semakin baik. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan margin murabahah maka akan berpengaruh 

pada porsi pemberian bonus wadiahnya. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

                                                 
77 Malayu P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),  h. 100 
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dilakukan Shinta B Prastuti (2017), Fawziah (2017), dan Arvina Ayu (2018) yang 

menyatakan bahwa pendapatan margin murabahah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bonus wadiah.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Refan Yunandar (2018) yang 

menyatakan bahwa pendapatan margin murabahah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap bonus wadiah. Hal ini berbeda hasil karena periode penelitian dan juga 

menurut Refan dalam pembiayaan murabahah yang menggunakan prinsip margin 

termasuk dalam kategori pembiayaan yang memiliki resiko tinggi terhadap 

profitabilitas bank syariah sehingga tidak berpengaruh terhadap bonus wadiah 

karena dana pihak ketiga digunakan bank dalam pembiayaan dengan sifat 

kepastian. 

4.4.3  Pengaruh Dana Simpanan Wadiah Terhadap Bonus Wadiah Pada 

Bank Muamalat Indonesia 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, hasil 

uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai sig. dana simpanan wadiah sebesar 

0,001<0,05 dan nilai koefisien ß dana simpanan wadiah bernilai positif sebesar 

0,003. Hal ini berarti bahwa dana simpanan wadiah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bonus wadiah. Artinya semakin besar nilai dana simpanan 

wadiah maka bonus wadiah semakin tinggi pula dan sebaliknya apabila dana 

simpanan wadiah bank turun maka bonus wadiah juga menurun. Dana simpanan 

wadiah yang didapat dari titipan nasabah memiliki jumlah yang sangat besar hal 

ini menunjukkan bahwa dana yang dititipkan bisa digunakan bank untuk memutar 

dananya dengan melakukan usaha pembiayaan agar mendapatkan keuntungan 
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atau laba sehingga dari keuntungan tersebut dapat diberikan kembali kepada 

nasabah berupa bonus wadiah. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Burhanuddin yang mengatakan bahwa 

kenaikan dan  penurunan bonus wadiah sangat dipengaruhi oleh dana simpanan 

wadiah. Semakin besar dana simpanan yang terkumpul maka akan semakin besar 

pula bonus wadiah yang diberikan kepada nasabah.78  Dana simpanan wadiah 

bank Muamalat Indonesia berfluktuatif dan cenderung mengalami kenaikan, ini 

juga diikuti dengan jumlah bonus wadiah yang diberikan. Sehingga jumlah dana 

simpanan wadiah meningkat maka jumlah bonus wadiah pun juga ikut meningkat 

pada bank Muamalat Indonesia. Dana simpanan wadiah yang didapat dari titipan 

nasabah memiliki jumlah yang besar hal itu menunjukkan bahwa dana yang 

dititipkan bisa digunakan oleh bank untuk memutar dananya dengan melakukan 

usaha pembiayaan agar mendapatkan keuntungan atau laba sehingga dari 

keuntungan tersebut dapat diberikan kembali kepada nasabah berupa bonus 

wadiah. Hasil  ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arvina Ayu 

(2018) yang mengatakan bahwa dana simpanan wadiah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bonus wadiah.   

Sedangkan hasil penelitian Maya Indah (2016) tidak sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang menyebutkan bahwa dana simpanan wadiah termasuk 

tabungan wadiah tidak berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah.  Hal ini 

karena periode yang diteliti berbeda dan jumlah simpanan wadiah setiap bank 

                                                 
78 Burhanuddin, S. Aspek Hukum dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), h. 58 
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syariah berbeda. Masih ada faktor lain yang mempengaruhi jumlah bonus wadiah 

yang diberikan bank kepada nasabah bukan hanya dana simpanan wadiah saja. 

4.4.4 Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Pendapatan Margin Murabahah, Dana Simpanan 

Wadiah Terhadap Bonus Wadiah Pada Bank Muamalat Indonesia 

Berdasarkan pengujian secara simultan diketahui besarnya nilai sig. 

0,000<0,05 yang artinya bahwa pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap bonus wadiah pada bank Muamalat Indonesia. Sehingga untuk 

meningkatkan bonus wadiah pada bank Muamalat Indonesia maka ketiga variabel 

tersebut juga sangat dibutuhkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Shinta B 

Prastuti (2017), Arvina Ayu (2018), Refan Yunandar (2018) dan Lutfi Zahro 

(2017) yang mengatakan bahwa pendapatan bagi hasil, pendapatan margin 

murabahah dan dana simpanan wadiah secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap bonus wadiah.  

Melalui akad bagi hasil bank memperoleh pendapatan yang nantinya akan 

memberikan imbalan/balas jasa kepada pemilik dana. Sedangkan dalam 

pendapatan margin murabahah bank memperoleh pendapatannya dari besarnya 

keuntungan atas harga barang yang disepakati antara bank dengan nasabah atas 

transaksi pembiayaan akad jual beli. Pendapatan ini akan meningkatkan laba bank 

dan oleh bank kemudian diberikan kembali kepada nasabah yang telah 

menyimpan dananya sebagai reward atau hadiah dengan nilai yang tidak 

diperjanjikan diawal dan sesuai dengan kebijakan bank. Dana simpanan wadiah 
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merupakan dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank yang umumnya berupa 

giro atau tabungan. Kenaikan dan penurunan bonus wadi’ah sangat dipengaruhi 

oleh dana simpanan wadi’ah. Semakin besar dana simpanan wadi’ah yang 

terkumpul maka akan semakin besar pula bonus wadi’ah yang diberikan kepada 

nasabah. Karena dana simpanan wadi’ah tersebut, bank akan mengelolanya untuk 

mendapatkan keuntungan. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan bagi hasil, 

pendapatan margin murabahah dan dana simpanan wadiah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap bonus wadiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

BAB IV melalui pembuktian terhadap hipotesis mengenai pengaruh pendapatan 

bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana simpanan wadiah terhadap 

bonus wadiah pada Bank Muamalat Indonesia, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini, berdasarkan hasil uji (parsial) sebagai berikut: 

1. Variabel pendapatan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap bonus wadiah 

pada Bank Muamalat Indonesia (dengan nilai sig. sebesar 0,155). Hasil ini 

menjelaskan bahwa besar atau kecilya pendapatan bagi hasil tidak dapat 

mempengaruhi Bank Muamalat Indonesia dalam memberikan bonus 

wadiah. 

2. Variabel pendapatan margin murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap bonus wadiah pada Bank Muamalat Indonesia (dengan nilai sig. 

sebesar 0,041). Hasil ini menjelaskan bahwa besar atau kecilya pendapatan 

bagi hasil akan dapat mempengaruhi besaran bonus wadiah yang 

diberikan. 

3. Variabel dana simpanan wadiah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap bonus wadiah pada Bank Muamalat Indonesia (dengan nilai sig. 

sebesar 0,001). 

4. Hasil pengujian hipotesis uji F menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

bagi hasil, pendapatan margin murabahah dan dana simpanan wadiah 
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secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadiah 

pada Bank Muamalat Indonesia (dengan nilai sig. sebesar 0,000).  

5.2 Saran  

Dari penelitian ini penulis mengemukakan beberapa saran, yakni: 

1. Bagi bank Muamalat khususnya, untuk lebih meningkatkan pendapatan 

bank demi kelangsungan hidup lembaga keuangan bank Muamalat 

Indonesia akan berlangsung dan bertahan lama serta dapat menarik 

nasabah untuk menggunakan produk yang terdapat dibank tersebut, hal ini 

karena hasil uji menunjukkan bahwa pendapatan margin murabahah dan 

dana simpanan wadiah yang berpengaruh signifikan. 

2. Bagi akademik dapat dijadikan bahan referensi dan bagi pihak kampus 

harus selalu meningkatkan kualitas karya hasil penelitian bagi semua 

mahasiswanya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau mencari variabel 

lainnya dan menambah jumlah sampel. Karena masih banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi bonus wadiah yang diberikan bank kepada nasabah. 

Dan juga memperpanjang periode penelitian agar mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal dan akurat.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Hasil Uji Penelitian 

1. Uji Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PendapatanBagi Hasil 20 74332 2236746 9.61E5 605865.867 

Pendapatan Margin 

Murabahah 
20 260948 1976802 9.54E5 466785.362 

Dana Simpanan Wadiah 20 4978291 7003757 5.89E6 628330.485 

Bonus Wadiah 20 1471 19679 7665.95 4975.727 

Valid N (listwise) 20     

 

2. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.23130151E3 

Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .108 

Negative -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .656 

Asymp. Sig. (2-tailed) .783 

a. Test distribution is Normal. 
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3. Uji Multikolinearitas 

                                                                            Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

PendapatanBagi Hasil .761 .349 .167 .222 4.498 

Pendapatan Margin Murabahah .758 .486 .249 .218 4.590 

Dana Simpanan Wadiah .282 .693 .431 .955 1.048 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

4. Uji Heterokedastisitas 

 
5. Uji Autokorelasi 

                                                          Model Summaryb 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .799 21.188 3 16 .000 1.270 

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah     
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6. Uji Regresi Linier Berganda 
                                                               Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

95% Confidence 
Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1 (Constant) -21131.921 5748.292  -33317.755 -8946.087 

Pendapatan Bagi Hasil .003 .002 .355 -.001 .007 

Pendapatan Margin 
Murabahah 

.006 .003 .534 .000 .011 

Dana Simpanan 
Wadiah 

.003 .001 .441 .002 .005 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah       

7. Uji t (parsial) 

                                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -21131.921 5748.292  -3.676 .002 

PendapatanBagi Hasil .003 .002 .355 1.491 .155 

Pendapatan Margin 
Murabahah 

.006 .003 .534 2.224 .041 

Dana Simpanan Wadiah .003 .001 .441 3.845 .001 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah     

8. Uji F (simultan) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.758E8 3 1.253E8 21.188 .000a 

Residual 9.460E7 16 5912213.905   

Total 4.704E8 19    

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah    

9. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

                                                       Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .894a .799 .761 2431.504 

a. Predictors: (Constant), Dana Simpanan Wadiah, PendapatanBagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Penelitian  

 

Data Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin Murabahah, Dana 

Simpanan Wadiah dan Bonus Wadiah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Periode Triwulan 2015-2019 (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Triwulan 
Pendapatan 

Bagi Hasil 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Dana 

Simpanan 

Wadi’ah 

Bonus 

Wadi’ah 

2015 I Maret 629.543 586.468 5.576.585 4.324 

II Juni 1.142.764 1.094.461 5.782.861 8.992 

III September 1.676.746 1.576.321 5.363.325 12.963 

IV Desember 2.236.746 1.976.802 5.651.881 19.679 

2016 I Maret 364.211 548.591 4.978.291 1.471 

II Juni 837.360 880.812 5.224.318 1.775 

III September 1.262.142 1.225.523 5.018.702 3.019 

IV Desember 1.662.923 1.612.405 5.513.455 5.828 

2017 I Maret 428.101 322.418 5.474.099 1.886 

II Juni 899.308 628.540 5.397.534 3.727 

III September 1.314.523 1.005.907 5.396.999 9.175 

IV Desember 1.720.130 1.409.335 6.349.268 14.236 

2018 I Maret 382.139 383.452 6.917.114 4.655 

II Juni 743.320 838.569 6.465.493 8.564 

III September 1.103.784 1.041.889 5.969.726 11.105 

IV Desember 1.393.371 1.283.051 6.030.144 12.568 

2019 I Maret 311.153 260.948 6.324.729 2.621 

II Juni 554.514 534.264 6.588.511 5.664 

III September 798.047 777.428 6.716.602 9.810 

IV Desember 1.186.435 
 

1.085.774 7.003.757 11.257 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  
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Lampiran 3: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
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